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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang tepat dan dapat dipercaya 
tentang Perbedaan Motivasi Belajar Sebelum dan Sesudah Penggunaan Metode 
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Pada Pelajaran IPS Siswa Kelas XI AP 1 SMK 
50 Jakarta. Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan terhitung Mei 2014 sampai 
Juni 2014. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK 50 Jakarta dengan 
populasi terjangkau siswa kelas XI (sebelas) yang berjumlah 229 siswa. Sampel 
yang digunakan sebanyak 40 siswa kelas XI AP 1. Sedangkan sampel yang 
diambil sebanyak 36 siswa yang telah mengalami sebelum dan sesudah 
penggunaan motivasi belajar siswa. Dalam uji normalitas dengan rumus liliefors, 
data sampel motivasi belajar sebelum penggunaan metode kooperatif jigsaw 
berdistribusi normal dimana Lhitung (0,078) < Ltabel (0,148) dan data sampel 
kelompok motivasi belajar sesudah penggunaan metode kooperatif jigsaw 
berdistribusi normal dimana Lhitung (0,140) < Ltabel (0,148). Dalam uji homogenitas 
dengan uji F diperoleh hasil bahwa kedua kelompok sampel tersebut bersifat 
homogen dimana Fhitung (1,20) < Ftabel (1,80). Langkah selanjutnya adalah uji 
hipotesis. Dari uji hipotesis menggunakan uji t diperoleh harga thitung (2,64) berada 
diluar daerah penerimaan Ho dengan luas daerah penerimaan 0,05 dari tabel t 
adalah 2,04. Maka daerah penerimaan Ho antara -2,04 sampai 2,04, sehingga 
thitung berada di daerah penolakan Ho. Dengan demikian, hipotesis nol ditolak dan 
hipotesis penelitian diterima. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa 
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This study aimed to gather valid and reliable data concerning the difference of 
learning motivation before and after using Jigsaw cooperative learning method 
on social science subject for XI AP 1 students of  50 vocational high school 
Jakarta. This study was conducted for 1 month since May 2014 until June 2014. 
Experiment method was used in this study. The population in this study was the 
entire students of SMK 50 Jakarta with 229 affordable populations from grade XI. 
The sample used was 40 students from XI AP 1 class.  Although the sample taken 
was 36 students, this sample had been experienced before and after use of 
learning motivation. In the normality test with liliefors formula, the data sample 
of learning motivation before use of cooperative jigsaw method distributed 
normal where Lhitung. Lhitung (0,078) < Ltabel (0,148) and after use where Lhitung 
(0,140) < Ltabel (0,148). In the homogeneity test with F test, obtained results that 
both sample groups are homogeneous where Fhitung (1,20) < Ftabel (1,80). the next 
step is hypothesis test. From hypothesis test used t test, obtained price of thitung 
(2.64) which was outside reception area of Ho with width 0.05 from ttabel was 
2.04. So that, reception area of Ho was between -2.04 until 2.04, as of thitung was 
in rejection area of Ho. Therefore zero hypotheses had been rejected and 
research hypothesis accepted. Based on this study, it can be concluded that there 
is a difference in students learning motivation before and after using cooperative 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan yang bermutu merupakan tuntutan perkembangan zaman saat 
ini. Di era yang semakin canggih dan maju, pendidikan berperan sangat penting 
terutama mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Pencetak sumber daya 
manusia yang berkualitas berawal dari sekolah yang merupakan tempat 
berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar. 
Sekolah sebagai salah satu lembaga yang menangani pendidikan, bertugas 
sebagai tempat untuk belajar bagi para siswa agar dapat menerima ilmu 
pengetahuan dan keterampilan. Di sekolah siswa dapat belajar mengenai hal-hal 
yang baru atau yang belum mereka ketahui, sehingga mendapatkan pengetahuan 
dan pemahaman yang bermanfaat. 
Proses kegiatan belajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di 
sekolah. Agar tujuan pendidikan dan pembelajaran berjalan dengan benar, 
diperlukan pengorganisasian oleh guru yang berperan sebagai pengajar dan 
pendidik di dalam kelas. Guru yang profesional harus memahami segala aspek 
yang berkaitan dengan siswa serta kegiatan belajar. Hal tersebut bertujuan untuk 





Peserta didik atau siswa merupakan subjek dalam belajar. Siswa 
merupakan sentral dari proses belajar-mengajar. Guru harus mampu mengetahui 
berbagai macam karakteristik setiap siswanya agar dapat mengajar dengan baik.  
Upaya guru untuk mengajar dengan baik bertujuan untuk menciptakan suasana 
belajar yang kondusif dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Peranan guru tidak bisa dilepaskan dari upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan. Namun untuk meningkatkan kualitas pendidikan dibutuhkan guru 
yang berkualitas. Sedangkan guru yang berkualitas dituntut untuk mampu 
mengelola proses pembelajaran siswa agar termotivasi untuk belajar sehingga 
keberhasilan dalam belajar akan tercapai. 
Memotivasi siswa dalam belajar merupakan salah satu tugas guru. Namun 
tidak sepenuhnya guru yang bertanggung jawab untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa tetapi perlu adanya peran serta dari orang tua, sekolah dan 
lingkungan sosial yang mendukung. Memotivasi siswa merupakan hal tidak 
mudah untuk dilakukan, oleh karena itu diperlukan peran serta dan dukungan dari 
berbagai pihak. 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan materi yang 
memperlajari tentang kehidupan di lingkungan sosial masyarakat. Cabang ilmu 
IPS yakni Ekonomi, Geografi, Sosiologi, Sejarah, Budaya. Namun, di SMK 
Negeri 50 Jakarta mata pelajaran IPS di kelas XI sudah mencakup seluruhnya 




Dalam pelajaran IPS, siswa terlihat kurang termotivasi untuk belajar. 
Karena IPS yang biasanya hanya diajarkan tentang pemahaman kognitif tanpa 
menekankan keterampilan. Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
siswa seperti, media pembelajaran yang kurang menarik, rendahnya hasil belajar 
siswa, penggunaan metode pembelajaran yang tidak variatif, serta kurang 
kondusifnya ruangan kelas. 
Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar diperlukan untuk 
meningkatkan motivasi dan menghilangkan rasa jenuh  siswa dalam belajar. Oleh 
karena itu guru harus memanfaatkan media pembelajaran yang beragam sesuai 
dengan perkembangan teknologi dan materi yang diajarkan. Berdasarkan 
pengamatan peneliti, guru mengajar tanpa menggunakan bantuan media LCD 
proyektor, yang hanya menggunakan media papan tulis sebagai media 
pengajarannya. LCD proyektor yang tersedia di kelas ada yang sudah tidak 
berfungsi, sehingga ketua kelas harus meminjam LCD proyektor beserta kabelnya 
di ruang wakil kepala sekolah. 
Motivasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh hasil belajar siswa yang 
rendah. Hasil wawancara dengan guru IPS menyatakan bahwa siswa kelas XI AP 
1 hasil belajarnya lebih rendah daripada XI AP 2. Berikut tabel rata-rata hasil 







Tabel Rata-Rata Hasil Belajar XI AP 1 dan XI AP 2 
No Kelas Rata-Rata 
Nilai  
1 XI AP 1 50 
2 XI AP 2 52 
 
Standar kompetensi nilai mata pelajaran IPS ialah 7,50. Siswa kelas XI AP 
1 rata-rata nilai UAS semester pertama yakni 50,2 sedangkan XI AP 2 rata-
ratanya 52. Seluruh siswa dinyatakan remedial karena tidak mencapai standar 
kompetensi nilai mata pelajaran IPS. Hasil belajar siswa XI AP 1 dan XI AP 2 
rata-rata nilai keduanya dibawah standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), 
namun XI AP 1 lebih kecil nilainya dari pada XI AP 2. Hal tersebut dapat 
menyatakan bahwa siswa kelas XI AP 1 motivasi belajarnya rendah, sehingga 
mengakibatkan hasil belajar yakni nilai UAS semester satu mereka rendah. 
Selain itu, motivasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh ruangan kelas. 
Seperti di ruangan kelas di XI AP 1 dan XI AP 2 yang hanya dipisahkan oleh 
tralis yang terbuat dari besi sehingga suara dari kelas sebelah akan terdengar jelas 
di kelas sebelahnya. Hal inilah yang mengakibatkan siswa kurang terkonsentrasi 
dalam belajar sehingga mempengaruhi motivasi belajarnya. Kondisi seperti ini 
menjadi kurang  kondusif untuk kegiatan belajar. 
Terutama di kelas XI AP 2 yang ruangannya lebih kecil dari ruang kelas 
XI AP 1, mengakibatkan siswa duduk amat berdekatan dengan menggunakan 
bangku seperti diperkuliahan. Kondisi ini menjadi lebih tidak efektif terutama 
untuk kegiatan diskusi kelompok atau saat ujian berlangsung. 
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Motivasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang 
digunakan dalam kegiatan belajar. Dalam proses belajar mengajar di kelas, guru 
sebaiknya menggunakan berbagai metode pembelajaran. Metode pembelajaran 
digunakan untuk mendukung aktivitas belajar bagi para siswa. Metode 
pembelajaran yang sering digunakan oleh guru ialah metode tradisional atau 
konvensional. Metode ceramah merupakan metode tradisional yang sejak lama 
telah diterapkan oleh para guru dalam mengajar. Namun, metode tradisional ini 
membuat para siswa cenderung pasif di dalam kelas karena di dominasi oleh guru. 
Guru mengajar dengan berpusat di depan kelas, sedangkan siswa mendengarkan. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru menyatakan bahwa 
motivasi belajar siswa rendah. Hasil wawancara dengan siswa menyatakan bahwa 
siswa kurang tertarik dengan pembelajaran, sehingga menandakan bahwa 
motivasi belajar siswa rendah. Siswa menyatakan bahwa guru selalu berceramah 
di depan kelas dalam mengajar di depan kelas, hal itu yang membuat siswa jenuh, 
bosan dan kurang bersemangat dalam belajar. 
Etin Solihatin dan Raharjo dalam bukunya Cooperative Learning, 
mengungkapkan  
Kondisi seperti ini pun ditemukan pada pembelajaran IPS, yaitu 
pembelajaran hanya menekankan pada aspek kognitif semata, kurang 
melibatkan mahasiswa sehingga mahasiswa kurang mandiri dalam belajar, 
bahkan cenderung pasif di kelas (di ruang kuliah mahasiswa diam, dengar 
dan catat).1 
                                                            
 1 Entin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran IPS, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h.2 
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Sebagai pengajar dan pendidik, guru perlu mengatasi hal tersebut, salah 
satunya dengan mencoba strategi pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa dan 
tidak membosankan agar dapat membangkitkan motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS. Dengan motivasi belajar siswa yang meningkat membuat siswa 
belajar dengan sungguh-sungguh sehingga dapat berhasil dalam proses belajar 
mengajar.  
Upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa inilah yang menarik 
bagi peneliti untuk lakukan penelitian lebih lanjut. Peneliti tertarik untuk 
menerapkan Pembelajaran kooperatif Jigsaw di kelas untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS. Pembelajaran kooperatif model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw peneliti pilih karena metode ini lebih banyak 
melibatkan interaksi aktif antar siswa dengan siswa, siswa dengan guru maupun 
siswa dengan lingkungan belajar.  
Siswa belajar bersama-sama secara berkelompok dan memastikan bahwa 
setiap anggota kelompok telah benar-benar menguasai materi yang sedang 
dipelajari. Siswa akan saling bekerja sama dalam belajar, satu sama lain siswa 
akan saling mengajarkan sampai semuanya memahami dengan matang. Hal ini 
sangat membantu siswa yang kurang pandai untuk dapat cepat memahami 
pelajaran yang diajarkan oleh guru. 
Adanya permasalahan tersebut mengundang peneliti untuk meneliti lebih 
jauh tentang adakah perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah 
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menggunakan metode pembelajaran kooperatif jigsaw pada mata pelajaran IPS 
kelas XI AP di SMK Negeri 50 Jakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran yang kurang menarik 
2. Rendahnya hasil belajar siswa 
3. Kurang kondusifnya ruangan kelas 
4. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi di atas, ternyata motivasi menyangkut beragam 
aspek yang sangat luas. Berhubung keterbatasan yang dimiliki peneliti dari segi 
antara lain dana dan waktu, maka penelitian ini dibatasi hanya pada masalah 
motivasi belajar yakni “Perbedaan Motivasi Belajar Sebelum dan Sesudah 
Penggunaan Metode Pembelajaran Kooperatif Jigsaw.” 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka peneliti dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah terdapat perbedaan motivasi 
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belajar sebelum dan sesudah penggunaan metode pembelajaran kooperatif 
jigsaw?” 
 
E. Kegunaan Penelitian 
 
1. Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah ilmu 
pengetahuan mengenai metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa untuk diterapkan di sekolah dalam kegiatan belajar 
mengajar. Serta dapat djadikan sebagai referensi bagi peneliti lain untuk 
penelitian lebih lanjut, bahan evaluasi dan masukan terhadap metode 
pembelajaran yang tepat untuk diterapkan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
2. Kegunaan Praktis 
Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 
memberikan informasi khususnya kepada siswa, orang tua, guru dan 
kepala sekolah dalam membimbing dan memotivasi siswa. Selain itu juga 
dapat dijadikan bahan masukan dan referensi dalam memecahkan masalah 
bagi Fakultas Ekonomi dan Sekolah mengenai mengenai metode 
pembelajaran yang tepat untuk diterapkan sesuai dengan tujuan 





A. Deskripsi Konseptual 
1. Motivasi Belajar 
Motivasi merupakan kondisi internal pada tiap diri manusia. 
Individu manusia masing-masing memiliki motivasi dalam hidupnya. 
Motivasi inilah yang tidak mudah untuk diukur dan diketahui. Motivasi dan 
belajar saling memperngaruhi satu sama lain. Belajar merupakan kegiatan 
yang merubah perilaku manusia dan menambah pengetahuan. Motivasi 
dalam belajan merupakan aspek yang penting dalam kegiatan belajar 
mengajar. Dengan adanya motivasi belajar, maka siswa akan lebih 
bersemangat dalam belajar dan memberikan dampak yang positif dalam 
belajar di kelas. Iskandar menyatakan, “Istilah motivasi berasal dari bahasa 
latin movere yang bermakna bergerak, istilah ini bermakna mendorong, 
mengarahkan tingkah laku manusia.”2  
Sedangkan Hamzah B. Uno mengemukan bahwa, 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan  sebagai 
kekutan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan 
individu tersebut bertindak atau berbuat.3 
 
Dapat disimpulkan dari beberapa pengertian di atas, motivasi 
merupakan penggerak seseorang untuk melakukan sesuatu. 
 
                                                            
  2 Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009) h.180 




Untuk menumbuhkan motivasi individu harus mempunyai keinginan 
yang keras ataupun semangat yang kuat pada diri sendiri dan berusaha 
semaksimal mungkin atau melakukan sesuatu dengan tujuan mencapai cita-
cita yang diinginkan. 
Menurut Sardiman “kegiatan belajar sangat memerlukan motivasi. 
Motivation is an assential condition of learning.”4 
Mc.Donald mengatakan bahwa, “motivation is a energy change 
within the person charecterizd by affective arousal and anticipatory goal 
reactions.”5 Motivasi adalah perubahan energy di dalam diri seseorang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
Hamzah B.Uno mengungkapkan, “Motivasi adalah kekuatan, baik 
dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai 
tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.” 6 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
sangat dibutuhkan untuk mendorong sesorang untuk melakukan suatu 
aktivitas untuk mencapai tujuan. 
Martinis Yamin dalam Iskandar mengemukakan bahwa,  
Ahli psikologi telah menghabiskan banyak waktu untuk meneliti apa 
itu motivasi dan sukar mendefinisikannya, akan tetapi motivasi 
berhubungan erat dengan (a) arah perlaku. (b) kekuatan respons 
(yakni usaha) setelah belajar siswa memilih mengikuti tindakan 
tertentu dan (c) ketahanan perilaku atau seberapa lama seseorang itu 
terus menerus berperilaku menurut cara tertentu.7 
 
                                                            
 4 Iskandar., Op.Cit., h.192 
 5 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar Edisi II, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008) h. 148 
  6 Hamzah B.Uno., Op.Cit., h.1 
 7 Iskandar., Op.Cit., h.185 
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Sedangkan Hamzah B.Uno mengemukakan,  
Konsep motivasi yang berhubungan dengan tingkah laku seseorang 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) seseorang senang 
terhadap sesuatu, apabila ia dapat mempertahankan rasa senangnya 
maka akan termotivasi untuk melakukan kegiatan itu, dan (2) apabia 
sesorang merasa yakin mampu menghadapi tantangan maka 
biasanya orang tersebut terdorong melakukan kegiatan tersebut.8 
 
Dapat disimpulkan dari penyataan-pernyataan di atas, motivasi 
terjadi karena adanya keinginan untuk bergerak melakukan sesuatu hal 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi seseorang akan terlihat 
dari tingkah laku yang dilakukannya dalam melakukan sesuatu.  
Motivasi dalam belajar juga penting dan perlu di tingkatkan dalam 
proses kegiatan belajar mengajar. Motivasi belajar siswa sangat berpengaruh 
pada pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Memotivasi 
belajar siswa tidaklah mudah, namun harus terus dilakukan. Banyak cara 
dilakukan untuk memotivasi belajar siswa agar mau belajar seperti 
memberikan pujian, memberikan tugas sesuai kemampuan, serta 
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman. 
Menurut Syaiful Sagala, “Motivasi dalam belajar dilakukan dengan 
mengatur situasi atau atmosfer pembelajaran yang kondusif. Kondisi yang 
diciptakan ini dapat menjadi penguatan (reinforcement)”.9  
Lebih lanjut Hanafiah dan Cucu Suhana mengemukakan: 
Motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivation), daya 
pendorong (driving force) atau alat pembangun kesediaan dan 
keinginan kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, 
                                                            
 8 Hamzah B.Uno., Op. Cit., h.8 
 9 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta 2012) h.113 
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kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan 
perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotor.10 
 
Ditegaskan oleh John P. Cambell yang dikutip oleh Ngalim 
Purwanto: 
Motivasi belajar mencakup didalamnya arah tujuan tingkah laku, 
kekuatan respond dan kegigihan tingkah laku. Disamping itupun 
mencaku sejumlah konsep seperti dorongan (drive), kebutuhan 
(need), rangsangan (insentive), ganjaran (reward), penguatan 
(reinforcement), ketetapan tujuan (goal setting), harapan 
(expectancy) dan sebagainya.11 
 
Berdasarkan definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan motivasi 
belajar merupakan pendorong, penggerak siswa untuk melakukan aktivitas 
belajar dengan tujuan yang diinginkan. 
Hamzah B. Uno berpendapat bahwa: 
Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan 
pembelajaran, antara lain dalam (a) menentukan hal-hal yang dapat 
dijadikan penguat belajar, (b) memperluas tujuan belajar yang 
hendak dicapai, (c) menentukan ragam kendali terhadap rangsangan 
belajar, (d) menentukan ketekunan belajar.12 
Sedangkan menurut Syaiful Sagala mengungkapkan,  
Tujuan motivasi dalam belajar adalah untuk menggerakkan atau 
menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk 
melakukan kegiatan belajar sehingga dapat mencapai hasil belajar.13 
Dari beberapa uraian di atas, motivasi belajar memiliki peranan 
penting dan tujuan yang berguna untuk membangkitkan semangat siswa 




 10 Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2009) h.26 
 11 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan ,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007) h.72 
 12 Hamzah B.Uno., Op.Cit., h.23 
  13 Syaiful Sagala, Loc.Cit 
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Hamdani mengungkapkan,  
Motivasi belajar dapat dibangkitkan, ditingkatkan dan dipelihara 
oleh kondisi-kondisi luar, seperti penyajian pelajaran oleh guru 
dengan media bervariasi, metode yang tepat, komunikasi yang 
dinamis dam sebagainnya.14 
 
Sedangkan Hamzah B.Uno menjelaskan bahwa, 
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat 
dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan 
akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya 
penghargaan, lingkunhan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar 
yang menarik.15 
 
Muhibbin Syah berpendapat “motivasi belajar adalah keadaan yang 
berasal dari dalam diri siswa (intrinsik) dan dari luari diri (estrinsik) yang 
dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar.”16 Ditambahkan oleh 
Dimyati dan Mudjiono, “Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang 
mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan 
kematangan psikologis siswa.”17 
Disimpulkan dari pernyataan di atas yakni, motivasi belajar 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri sendiri dan faktor dari luar yang 
dapat dibangkitkan dan ditingkatkan. 
Motivasi belajar siswa sangat berguna untuk menciptakan kegiatan 
belajar mengajar yang kondusif dan tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh 
karena itu, diperlukan peran dari guru sebagai pengajar dan pendidik 
                                                            
 14 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011) h. 290 
 15 Hamzah B.Uno., Loc.Cit. 
 16 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2005) h.136-137 
 17 Dimyati dan Mudjiono, Belajar & Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013) h.97 
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sebagai motivator serta motivator dalam proses kegiatan belajar mengajar di 
kelas. 
Asrosi menyebutkan, motivasi belajar dibagi menjadi dua jenis, 
yaitu:18 
1) Motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang. Motivasi jenis 
ini seringkali disebut dengan istilah motivasi instrinsik. 
2) Motivasi dari luar yang berupa usaha pembentukan dari orang 
lain. Motivasi jenis ini seringkali disebut motivasi ekstrinsik. 
Motivasi belajar terbagi kedalam dua jenis, yakni motivasi intrinsik 
dan motivasi ekstinsik. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang timbul 
dari dalam diri seseorang sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan 
motivasi yang timbul dari pengaruh luar seseorang, 
Sama halnya diungkapkan oleh Martinis Yamin, Jenis motivasi 
belajar dibedakan dalam dua jenis, masing-masing adalah:19 
1. Motivasi ekstrinsik 
2. Motivasi intrinsik 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, motivasi belajar terbagi menjadi 2 
yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik.  
Iskandar menjelaskan bahwa, 
Motivasi belajar bisa timbul karena faktor intrinsik atau faktor dari 
dalam diri manusia yang disebabkan oleh dorongan atau keinginan 
akan kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita. Faktor ekstrinsik juga 
mempengaruhi dalam motivasi belajar. Faktor ekstrinsik berupa 
adanya penghargaan, lingkungan belajar yang menyenangkan, dan 
kegiatan belajar yang menarik.20 
                                                            
  18 Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2008) h. 183 
 19 Martinis Yamin, Desain Baru Pembelajaran Konstruktivistik, (Jakarta: Referensi, 2012) h.127 




Selain itu Dimyati dan Mudjiono menyatakan bahwa,   
Motivasi ekstrinsik adalah dorongan terhadap perilaku seseorang 
yang ada di luar perbuatan yang dilakukannya. Orang berbuat 
sesuatu, karena dorongan dari luar seperti adanya hadiah dan 
menghindari hukuman.21 
 
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar terbagi menjadi 2, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. Motivasi intrinsik berupa hasrat,  dorongan atau keinginan akan 
kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan motivasi 
ekstrinsiknya berupa adanya penghargaan, hadiah, mengindari hukuman 
Motivasi belajar akan tercipta karena adanya peran serta siswa dan 
guru yang saling mempengaruhi satu sama lain. Guru dan siswa akan saling 
berhubungan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. Dengan demikian perlu diketahuinya 
begitu pentingnya motivasi belajar bagi guru dan siswa dalam proses belajar 
mengajar. 
Motivasi belajar bertalian erat dengan tujuan belajar. Terkait dengan 
hal tersebut motivasi mempunyai fungsi:22 
1. Mendorong peserta didik untuk berbuat. Motivasi berbagai 
pendorong atau motor dari setiap kegiatan belajar 
2. Menentukan arah kegiatan pembelajaran yakni ke arah tujuan 
belajar yang hendak dicapai. Motivasi belajar memberikan 
arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan 
rumusan tujuan pembelajaran. 
                                                            
  21 Dimyati dan Mudjiono,  Belajar & Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013) h.91 




3. Menyeleksi kegiatan pembelajaran, yakni menentukan 
kegiatan-kegiatan apa yang harus dikerjakan yang sesuai 
guna mencapai tujuan pembelajaran dengan menyeleksi 
kegiatan-kegiatan yang tidak menunjang bagi pencapaian 
tujuan tersebut. 
 
Siswa yang memiliki motivasi dalam belajar akan terdorong untuk 
melakukan aktivitas belajar, memiliki tujuan dari belajar yang harus dicapai 
dan bertindak dengan selektif dalam belajar dengan melakukan hal-hal yang 
menunjang serta bermanfaat untuk aktivitas dalam belajarnya.  
Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya 
motivasi belajar sbb:23 
1. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil 
akhir contohnya setelah seorang siswa membaca suatu bab buku 
bacaan, dibandingkan dengan temannya sekelas yang juga 
membaca bab tersebut. Ia kurang berhasil menangkap isi, maka 
ia terdorong mmembaca lagi 
2. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang 
dibandingkan dengan teman sebaya, sebagai ilustrasi kika 
terbukti usaha belajar seorang siswa belum memadai, maka ia 
berusaha setekun temannya yang belajar dan berhasil 
3. Mengarahkan kegiatan belajar, sebagai ilustrasi setelah ia 
ketahui bahwa dirinya belum belajar secara serius, terbukti 
banyak bersenda gurau misalnya, maka ia akan mengubah 
perilaku belajarnya 
4. Membesarkan semangat belajar, sebagai ilustrasi jia ia telah 
menghabiskan dana belajar dan masih ada adik yang dibiayai 
orang tua, maka ia berusaha aagar cepat lulus 
5. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian 
bekerja (di sela-selanya adalah istirahat atau bermain) yang 
berkesinambungan individu dilatih untuk menggunakan 
kekuatannya sebemikan rupa sehingga dapat berhasil. Sebagai 
ilustrasinya setiap hari siswa diharapkan untuk belajar dirumah, 
membantu peerjaan orang tua dan bermain dengan teman 
sebaya, apa yang dilakukan diharapkan dapat berhasil 
memuaskan. 
6. Kelima hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya motivasi 
tersebut disadari oleh pelakunya sendiri. Bia motivasi disadari 
                                                            
      23 Dimyati dan Mudjiono., Op.Cit., h.85 
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oleh pelaku, maka sesuatu pekerjaan, dalam hal ini tugas belajar 
akan terselesaikan dengan baik 
Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang guru. 
Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa 
bermanfaat bagi guru, manfaat itu sbb:24 
1. Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat siswa 
untuk belajar samapai behasil. Membangkitkan, bila siswa tak 
bersemangat, mengingkatkan, bila semangat belajarnya timbul 
tenggelam; memelihara, bila semangatnya telah kuat utuk 
mencapai tujuan belajar. Dalam hal ini, hadiah, pujian, dorongan 
atau pemicu semangat dapat digunakan untuk mengorbarkan 
semangat belajar 
2. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa dikelas 
bermacam/beragam. Ada yang acuh tak acuh, ada yang tak 
memusatkan perhatian, ada yang bermain, di samping yang 
bersemangat untuk belajar. Diantara yang bersemangat 
belajar,ada yang tidak berhasil dan berhasil. Dengan bermacam 
ragamnya motivasi belajar tesebut, maka guru dapat 
menggunakan bermacam-macam strategi mengajar belajar 
3. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilh satu di 
antara bermacam-macam peran seperti sebagai penasihat, 
fasilitator, instruktur, teman diskusi, penyemangat, pemberi 
hadiah atau pendidik. Peran pedagogis tersebut sudah barang 
tentu sessuai dengan perilaku siswa 
4. Memberi peluang guru untuk “unjuk kerja” rekayasa pedagogis. 
Tugas guru adalah membuat semua siswa sampai berhasil. 
Tantangan profesionalnya justru terletak pada “mengubah” 
siswa tak berminak menjadi bersemangat belajar. “mengubah” 
siswa cerdas yang acuh tak acuh menjadi bersemangat belajar. 
Motivasi belajar penting diketahui oleh guru dan siswa. Bagi siswa 
perlu diketahui motivasi belajar itu penting karena dengan adanya motivasi 
siswa akan semakin giat belajar sehingga akan tercapainya hasil belajar 





karena dengan adanya motivasi belajar siswa akan lebih mudah menerima 
dan manguasai materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. 
Selain itu Oemar Hamalik mengemukan, guru dapat menggunakan 
berbagai cara untuk menggerakkan atau membangkitkan motivasi belajar 
siswanya, ialah sbb:25 
1) Memberi angka 
2) Pujian 
3) Hadiah 
4) Kerja Kelompok 
5) Persaingan 
6) Tujuan dan level of aspiration 
7) Sarkasme 
8) Penilaian 
9) Karyawisata dan ekskursi 
10) Film pendidikan 
11) Belajar melalui radio 
Motivasi belajar akan tercipta karena adanya peran serta siswa dan 
guru yang saling mempengaruhi satu sama lain. Guru dan siswa akan 
saling ketergantungan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Dengan demikian perlu 
diketahuinya begitu pentingnya motivasi belajar bagi guru dan siswa 
dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan semua teori yang telah dikemukan, definisi konseptual 
dari motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri siswa dan dari luar 
diri siswa untuk melakukan suatu aktivitas dalam belajar serta perubahan 
tingkah laku yang bertujuan untuk mencapai sesuatu yang dikendaki. 
                                                            




2. Metode Pembelajaran Kooperatif Jigsaw (Cooperative Learning 
Jigsaw) 
Seiring majunya perkembangan zaman, berkembang pula metode 
pembelajaran. Banyak metode pembelajaran yang efektif dan modern 
dikembangkan menggantikan metode pembelajaran yang tradisional atau 
konvensional. Salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam proses 
belajar mengajar ialah pembelajaran kooperatif. 
Syaiful Bahri Djamarah mengungkapkan, “Pembelajaran kooperatif 
adalah sistem kerja atau belajar kelompok yang terstruktur.”26 
Senada dengan Tom V.Savage mengemukakan bahwa “Coopertive 
Learning adalah suatu pendekatan yang menekankan kerja sama dalam 
kelompok.”27 
Eggen and Kauchak, dalam Trianto menjelaskan, 
Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi 
pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja secara kolaborasi untuk 
mencapai tujuan bersama.28 
Berdasarkan pengetian di atas disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa belajar secara 
berkelompok dan saling bekerja sama. 
Pembelajaran kooperatif muncul untuk memudahkan siswa untuk 
memahami konsep materi pelajaran yang dipelajari dengan saling berdiskusi 
bersama temannya dalam kelompok. 
                                                            
 26 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2010) h.356 
 27 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Jakarta: Rajawali Pres, 
2011) h.203 




Ada empat unsur penting dalam strategi pembelajaran kooperatif, 
yaitu: “1) adanya peserta dalam kelompok, 2) adanya aturan kelompok, 
3)adanya upaya belajar setiap anggota kelompok dan 4)adanya tujuan yang 
harus dicapai.”29 
Ibrahim dkk, mengatakan dalam Trianto, “Tujuan-tujuan 
pembelajaran ini mencakup tiga jenis tujuan penting, yaitu hasil belajar 
akademik, penerimaan keragaman dan pengembangan keterampilan 
sosial.”30 
Dapat disimpulkan dari penyataan di atas, bahwa pembelajaran 
kooperatif memiliki unsur penting yang saling melengkapi yakni adanya 
peserta, aturan, upaya belajar dan tujuan pembelajaran mencakup hasil 
belajar serta keterampilan sosial. 
Wina Sanjaya menjelaskan bahwa, 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokka/tim kecil, yaitu antara empat 
sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan 
akademik, jenis kelamin, rasa tau suku yang berbeda (heterogen).31 
 
Syaiful Bahri Djamarah mengatakan. 
Melalui strategi pembelajaran kooperatif, siswa bukan hanya belajar 
dan menerima apa yang disajikan oleh guru dalam PBM, melainkan 
bisa juga belajar dari siswa lainnya dan sekaligus mempunyai 
kesempatan untuk membelajarkan siswa yang lain.32 
                                                            
 29 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta, Kencana 
Prenada Media, 2011) h.241 
 30 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 
2007) h.44 
31 Wina Sanjaya., Op.Cit., h.242 




Dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif, siswa 
yang heterogen di dalam kelas akan dibentuk menjadi kelompok dengan 
berlatar belakang yang berbeda untuk saling bekerja sama dalam belajar. 
Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai macam tipe atau model. 
Salah satunya ialah pembelajaran kooperatf tipe jigsaw. Pembelajaran 
kooperatif Jigsaw dikembangkan oleh Elliot Aronson dari Universitas 
Texas, “Arti Jigsaw dalam bahasa Inggris adalah gergaji ukir dan ada juga 
yang menyebutnya dengan istilah Puzzle yaitu teka-teki menyusun potongan 
gambar.”33  
Kooperatif Jigsaw telah dikembangkan oleh beberapa ahli, berikut 
beberapa pengertian pembelajaran Kooperatif jigsaw;  
Menurut Lie yang dikutip oleh Rusman menyatakan: 
Pembelajaran kooperatif model Jigsaw ini merupakan model 
belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil 
yang terdiri dari empat sampai enam orang secara  heterogen dan 
siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung 
jawab secara mandiri.34  
 
Sama halnya menurut Arrends dalam Martinis Yamin 
mengemukakan: 
Pembelajaran kooperatif Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran 
yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang 
bertanggung jawab atas penugasan bagian materi belajar dan 




33 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Jakarta: Rajawali Pres, 
2011) h.217 
34 Ibid., h.218 
35 Martinis Yamin, Strategi & Metode dalam Model Pembelajaran, (Jakarta: Referensi, 2013)  h. 90 
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Berdasarkan definisi para ahli tersebut dapat disimpulkan 
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw adalah model pembelajaran yang dibentuk 
secara berkelompok dan masing-masing kelompok saling bekerja sama atas 
bagian materi dan bertanggung jawab mengajarkan materi kepada anggota 
lainnya. 
Hal serupa juga dikemukakan oleh Martinis Yamin, “Jigsaw 
merupakan strategi yang mampu menciptakan pluralis di dalam sosial 
peserta didik, ras, suku, agama dan potensi-potensi lain.”36  
Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad menyatakan, 
Metode pembelajaran Jigsaw adalah metode yang menghendaki 
siswa belajar melalui kelompok. Metode ini mendorong kerja sama 
dalam kelompok. Setiap anggota kelompok memahami dan 
mendalami sesuayu, kemudian digabung menjadi satu dengan 
anggota-anggota kelompok lain untuk memperoleh suatu 
pemahaman yang utuh.37 
 
Jigsaw merupakan suatu struktur kooperatif yang setiap anggota 
kelompoknya bertanggung jawab untuk mempelajari anggota-anggota lain 
tentang salah satu bagian materi. 38 Sholeh Hamid menyatakan, Jigsaw 
adalah strategi pembelajaran yang berupaya untuk mendalami sebuah materi 
dengan memberikan sudut pandang yang bervariasi dari setiap siswa.39 
Dari beberapa pengertian di atas disimpulakn bahwa Jigsaw 
merupakan pembelajaran yang kooperatif bagi para siswa dengan membagi 
                                                            
36 Ibid.,h.90 
37 Hamzah B.Uno dan Nurdin Mohamad. Belajar dengan Pendekatan PAILKEM. (Jakarta: Bumi Aksara 
2011) h.98 
38 Ibid., h. 89 
39 Moh. Sholeh Hamid. Metode Edutainment Menjadikan Siswa Kreatif dan Nyaman di Kelas. 
(Yogyakarta: Diva Press 2011) h.222-223 
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bagian-bagian materi pada tiap kelompok untuk dipelajari dan didalami oleh 
kelompok. 
Dalam Hamdani mengungkapkan: 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terdapat kelompok 
asal dan kelompok ahli. Kelompok asal, yaitu kelompok induk siswa 
yang beranggotakan siswa dengan kemampuuan asal, latar belakang 
keluarga yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari 
beberapa ahli. Adapun kelompok ahli, yaitu kelompok siswa yang 
terdiri atas anggota kelompok asal yang berbeda, yang ditugaskan 
untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan 
tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya, kemudian 
menjelaskan kepada anggota kelompok asal.40 
 
La Iru dan La Ode menguraikan pendapatnya bahwa: 
 
Anggota dari tim-tim yang berbeda dengan topik yang sama bertemu 
untuk berdiskusi (antar ahli) saling membantu satu sama lain tentang 
topik pelajaran yang ditugaskan kepada mereka, kemudian siswa itu 
kembali pada kelompoknya masing-masing (kelompok asal) untuk 
menjelaskan kepada anggota kelompoknya yang lain tentang apa 
yang telah mereka pelajari sebelumnya (dalam pertemuan ahli).41 
 
Berdasarkan penyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaraan kooperatif Jigsaw siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
untuk mempelajari sub materi secara berkelompok yang berbeda. Kemudian 
perwakilan kelompok yang dinamakan tim ahli akan bertemu atau 
berkumpul dengan tim ahli dari kelompok lainnya untuk bertukar materi 
yang telah dipelajarinya dari kelompok asal. Tim ahli akan kembali ke 
kelompok asal untuk mengajarkan materi yang telah didapatkan dari tim 
ahli kelompok lain kepada para anggotanya. 
                                                            
40 Hamdani., Op.Cit., h.38 
       41 La Iru dan La Ode, Analisis Penerapan Pendekatan, Metode, Strategi, dan Model-Model 
Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Presindo, 2012) h.61 
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Menurut Isjoni, Pembelajaran kooperatif Jigsaw merupakan salah 
satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling 
membantu dalam menguasai materi pengajaran untuk mencapai prestasi 
yang maksimal.42 La Iru dan La Ode mengungkapkan, “Jigsaw didesain 
untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya 
sendiri dan juga pembelajaran orang lain.”43 
Dari pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan pembelajaran 
koooperatif Jigsaw dapat membentuk siswa untuk bertanggung jawab serta 
aktif dalam belajar serta dapat mengajarkan membantu sesama teman 
kelompoknya. 
Metode ini dikembangkan oleh Elliot Aronson dkk dari Universitas 
Texas, kemudian diadaptasi oleh Robert Slavin dkk, langkah-langkahnya:44 
a. Kelas dibagi menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri 4 atau 
5 siswa dengan karakteristik yang heterogen 
b. Bahan akademik yang disajikan kepada siswa dalam bentuk teks 
dan setiap siswa bertanggung jawab untuk mempelajari suatu 
bagian dari bahan akademik tersebut 
c. Para anggota dari beberapa tim yang berbeda memiliki tanggung 
jawab untuk mempelajari suatu bagian akademik yang sama 
kemudian berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian 
bahan tersebut. Kumpulan siswa semacam ini disebut “kelompok 
pakar” (expert group) 
d. Para siswa yang berada dalam kelompok pakar kembali ke 
kelompok semula untuk mengajar anggota lain mengenai materi 
yang telah dipelajari dalam kelompok pakar 
e. Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam home teams, para 




42 Isjoni. Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok. (Bandung: Alfabeta, 2007) h.54 
43 La Iru dan La Ode., Loc.Cit., 
 44 Hamdani, Loc.Cit., h.284-285 
25 
 
Anita Lie menyatakan,  
Pendekatan ini bisa pula digunakan dalam beberapa mata pelajaran, 
seperti ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, 
matematika, agama dan bahasa. Teknik ini cocok untuk semua 
kelas/tingkatan.45 
Mata pelajaran yang tepat untuk menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif jigsaw yaitu, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Agama, Bahasa dan Matematika. Serta cocok untuk 
duiterapkan di semua tingkatan kelas. 
Berikut bagan pembagian kelompok pembelajaraan kooperatif 
model jigsaw:46 
Gambar II.2 
Bagan Pembagian Kelompok Jigsaw 
 
La Iru dan La Ode mennyatakan pendapatnya mengenai keuntungan 
dan kelemahan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw: 
Keuntungan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah siswa 
diajarkan bagaimana bekerja sama dalam satu kelompok, selain itu 
siswa diajarkan agar bisa menjelaskan/menerangkan apa yang dia 
keteahui pada saat diskusi penyelesaian soal yang diberikan pada 
                                                            
 45 Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kelas,  
(Jakarta: Grasindo,2005) h.69 
 46 La Iru dan La Ode, Loc.Cit., h.62 
26 
 
kelompok ahli kepada teman kelompok asal serta siswa yang lemah 
dapat dibantu dalam menyelesaikan masalah. 
Kelemahan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah  
ramainya kondisi kelas. Keadaan kondisi kelas yang ramai, sehingga 
membuat siswa bingung dan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
adalah pembelajaran yang baru pada pembelajaran tipe Jigsaw ada 
ketergantungan pada temannya dan siswa lemah memungkinkan 
menggantungkan pada siswa yang pandai.47 
 
Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan definisi 
konseptual metode pembelajaran kooperatif jigsaw adalah metode 
pembelajaran yang mengelompokkan siswa secara heterogen untuk saling 
bekerja sama dalam belajar dan saling mengajarkan kesesama temannya. 
 
3. Metode Ceramah  
Metode ceramah merupakan metode konvensional atau tradisional 
yang biasa digunakan oleh guru untuk mengajar. Metode ini digunakan 
oleh guru karena paling mudah diterapkan. Sejak lama sudah metode ini 
digunakan dalam proses belajar mengajar hingga saat ini.  
Menurut W.Gulo “Ceramah merupakan satu-satunya metode yang 
konvensional dan masih tetap digunakan dalam strategi belajar-
mengajar.”48 Sedangkan Abdul Azis Wahab menyatakan “Ceramah 
merupakan salah satu bentuk lain pengajaran ekspositori yang cenderung 
membuat siswa pasif atau tidak aktif.”49   
                                                            
47 Isjoni, Loc. Cit., h.62 
48 W.Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Grasindo, 2002) h.136 
49 Abdul Azis Wahab, Metode-Metode dan Model-Model Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2008) h.88 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan  bahwa 
ceramah merupakan metode konvensional yang penyampaiannya secara 
lisan daalam proses belajar mengajar. 
Gilstrap dan Martin dalam Abdul Azis Wahab menyatakan bahwa, 
Metode ceramah yang dalam istilah asing disebut ‘lecture’ berasal dari 
kata Latin; lego (legere,lectus) yang berarti membaca. Kemudian lego 
diartikan secara umum dengan “mengajar” sebagai akibat guru 
menyampaikan pelajaran dengan membaca dari buku dan 
mendiktekan pelajaran dengan penggunaan buku kemudian menjadi 
‘lecture method’ atau metode ceramah.50  
 
Sedangkan menurut Martinis Yamin mengungkapkan, 
Metode ceramah yang berasal dari kata lecture, memiliki arti dosen 
atau metode dosen, metode ini lebih banyak dipergunakan di kalangan 
dosen, karena dosen memberikan kuliah mimbar dan disampaikan 
dengan ceramah dengan dipertimbangan dosen berhadapan dengan 
banyak mahasiswa yang mengikuti perkuliahan.51 
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
metode caramah ialah metode yang lebih sering digunakan dalam proses 
belajar mengajar  untuk menyampaikan materi pelajaran. 
Mukhtar dan Martinis Yamin mengungkapkan  “Metode ceramah 
merupakan metode tradisional untuk mengajar orang dewasa.”52 W.Gulo 
mengatakan “Metode ceramah adalah metode pengajaran yang sangat 
sederhana.”53 Hasibuan dan Moedjiono menjelaskan “Metode ceramah 
                                                            
50 Ibid., h.88 
51 Martinis Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Gaung Persada 
Press, 2010) h.153 
52 Mukhtar dan Martinis Yamin. Metode Pembelajaran yang Berhasil, (Jakarta: PT Nimas Multima, 
2005) h. 46 
53 W.Gulo., Op.Cit., h.137 
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ekonomis dan efektif untuk keperluan penyampaian informasi dan 
pengertian.”54 
Dari beberapa penyataan di atas, disimpulkan bahwa metode ceramah 
masih sering digunakan, walaupun tradisional tetapi sederhana, ekonomis 
dan efektif dalam menggunakannya. 
Metode ceramah sering dinamakan metode pidato atau khutbah, yang 
diidentikkan dengan komunikasi yang hanya satu arah. Hal ini yang sering 
dianggap bahwa metode ini membuat siswa cenderung pasif dalam kegiatan 
proses belajar mengajar.  
Dalam mempersiapkan metode ceramah pada umumnya ada 3 cara:55 
1. Cara pertama: guru menyusun apa yang hendak diceramahkan 
kepada para siswanya 
2. Cara kedua: guru membuat pokok-pokok persoalan sehingga ia 
dapat berbicara di muka kelas atas dasar pola yang sudah ia siapkan 
sebelumnya 
3. Cara ketiga: guru sama sekali tidak membuat persiapan. Pola ini 
biasanya dilaksanan oleh para ahli pidato dimana mereka sudah 
mengenal persoalannya, sehingga mereka dapat mengemukakan 
persoalan itu kepada orang lain dengan baik. 
 
Guru sebelum menerapkan metode ceramah sebaiknya mempersiapkan 
hal-hal yang diperlukan dalam mengajar. Guru harus memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik dalam menggunakan metode ceramah 
agar ceramah di depan kelas tidak membuat siswa merasa jenuh. Siswa 
yang mendengarkan harus dilibatkan secara aktif agar terjadinya timbale 
balik komunikasi dalam pembelajaran. 
                                                            
54 Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) h. 13 
55 Buchari Alma. Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 




Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan metode 
ceramah, yakni: 
1) Menetapkan apakah metode ceramah wajar digunakan dengan 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
a. Tujuan yang hendak dicapai 
b. Bahan yang akan diajarkan 
c. Alat, fasilitas, waktu yang tersedia 
d. Jumlah murid beserta taraf kemampuannya 
e. Kemampuan guru dalam penguasaan materi dan kemampuan 
berbicara 
2) Langkah-langkah menggunakan metode caramah. Pada umumnya 
tiga langkah pokok yang harus diperhatikan, yakni 




Perbedaan Kelompok Belajar Kooperatif Dengan Kelompok Belajar 
Konvensional (Killen, 1996)56 
Kelompok Belajar Kooperatif Kelompok Belajar Konvensional 
Adanya saling ketergantungan 
positif, saling membantu dan saling 
memberikan motivasi sehingga ada 
interaksi promotif. 
Guru sering membiarkan adanya 
siswa yang mendominasi 
kelompok atau menggantungkan 
diri pada kelompok. 
Adanya akuntabilitas individual 
yang mengukur penguasaan materi 
pelajaran tiap anggota kelompok, 
dan kelompok diberi umpan balik 
tentang hasil belajar para 
anggotanya sehingga dapat saling 
mengetahui siapa yang memerlukan 
bantuan dan siapa yang dapat 
memberikan bantuan. 
Akuntabilitas individual sering 
diabaikan sehingga tugas-tugas 
sering diborong oleh salah 
seorang anggota kelompok 
sedangkan anggota kelompok 
lainnya hanya “mendompleng” 
keberhasilan “pemborong”. 
 
Kelompok belajar heterogen, baik 
dalam kemampuan akademik,jenis 
kelamin, ras, etnik dan sebagainya 
sehingga dapat saling mengatahui 
siapa yang memerlukan bantuan 
dan siapa yang dapat memberikan 
bantuan. 
Kelompok belajar biasanya 
homogeny 
                                                            
  56 La Iru dan La Ode, Loc.Cit., h.51 
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Pimpinan kelompok dipilih secara 
demokrasi atau bergulir untuk 
memberikan pengalaman pemimpin 
bagi para anggota kelompok 
Pemimpin kelompok sering 
ditentukan oleh guru atau 
kelompok dibiarkan untuk 
memilih kelompoknya dengan 
cara masing-masing 
Keterampilan sosial yang diberikan 
dalam bekerja gotong-rotong 
seperti kepemimpinan, kemampuan 
berkomunikasi, mempercayai orang 
lain, dan mengelola konflik secara 
langsung diajarkan 
Keterampilan sosial sering tidak 
langsung diajarkan 
Pada saat belajar kooperatif sedang 
berlangsung guru terus melakukan 
pemantulan melalui observasi dan 
melakukan intervensi jika terjadi 
masalah dalam bekerja sama antar 
anggota kelompok 
Pemantulan melalui obeservasi 
dan intervensi sering tidak 
dilakukan oleh guru pada saat 
belajar kelompok sedang 
berlangsung 
Guru memperhatikan secara proses 
kelompok yang terjadi dalam 
kelompok-kelompok belajar 
Guru sering tidak memperhatikan 
proses kelompok yang terjadi 
dalam kelompok-kelompok 
belajar 
Penekanan tidak hanya pada 
penyelesaian tugas tetapi juga 
hubungan interpersonal (hubungan 
antar pribadi yang saling 
menghargai) 
Penekanan sering hanya pada 
penyelesaian tugas. 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kelompok pembelajaran 
kooperatif dengan kelompok pembelajaran konvensional memiliki banyak 
perbedaan yang berkaitan dengan aktivitas belajar mengajar. Oleh karena 
itu, guru harus mampu memilah metode pembelajaran yang akan 
digunakan dalam mengajar sesuai dengan materi yang diajarakan dan 
tujuan dari pembelajaran yang ingin dicapai. 
La Iru dan La Ode mengemukakan bahwa. 
Ada beberapa kemampuan yang harus diperhatikan oleh guru untuk 
mendukung keberhasilan metode ceramah dalam pembelajaran, yaitu 
a) menguasai teknik-teknik ceramah yang memungkinkan bisa 
membangkitkan minat dan motivasi siswa, b) mampu memberikan 
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ilustrasi yang sesuai dengan bahan pelajaran, c) menguasai bahan 
pelajaran, d) menjelaskan pokok-pokok bahan pelajaran secara 
sistematik, e) menguasai aktivitas seluruh siswa dalam kelas. 
Sedangkan yang perlu diperhatikan dalam penggunaan metode 
ceramah berkaitan dengan kondisi siswa adalah a) siswa mampu 
mendengarkan dn mencatat bahan pelajaran yang dijelaskan guru, b) 
kemampuan awal  yang dimiliki siswa berhubungan dengan materi 
yang akan dipelajari, c) memiliki suasana emosional yang mendukung 
untuk memperhatikan dan memiliki motivasi mengikuti pelajaran.57 
 
Dalam metode ceramah, guru harus memiliki keterampilan-
keterampilan yang baik terutama berbicara untuk membangitkan semangat 
belajar siswanya agar tidak membosankan. Selain itu juga guru harus 
memperhatikan kondisi siswanya dalam menerapkan metode ceramah ini 
agar materi yang diajarkan dapat pahami dan dimengerti dengan baik oleh 
siswa. 
 
Selain itu, guru juga harus memperhatikan hal-hal yang diperlukan 
dalam penggunaan metode ceramah. Agar dalam pelaksanaan metode 
ceramah ini data bercalan dengan lancar dan mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. 
Martinis Yamin mengungkapkan bahwa, 
Metode ceramah dapat dilakukan oleh guru: 
a. Untuk memberikan pengarahan, petunjuk di awal pembelajaran. 
b. Waktu terbatas, sedangkan materi/informasi banyak yang akan 
disampaikan 
c. Lembaga pendidikan sedikit memiliki staf pengajar, sedangkan 
jumlah siswa banyak 
 
Keterbatasan metode ceramah sebagai berikut: 
a. Keterbatasan siswa tidak terukur 
b. Perhatian dan motivasi siswa sulit diukur 
c. Peran serta siswa dalam pembelajaran rendah 
                                                            
 57 Ibid., h.24 
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d. Materi kurang terfokus 
e. Pembicaraan sering melantur58 
 
 
Buchari Alma menjelaskan beberapa kelemahan dan kelebihan metode 
ceramah. 
Beberapa kelemahan metode ceramah adalah: 
1) Membuat siswa pasif 
2) Mengandung unsur paksaan kepada siswa 
3) Mengandung daya kritis siswa 
4) Suka mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar anak didik 
5) Bila terlalu lama membosankan 
 
Beberapa kelebihan metode ceramah adalah: 
1) Guru mudah menguasai kelas 
2) Guru mudah menerangkan bahan pelajaran berjumlah besar 
3) Dapat diikuti anak didik salam jumlah besar 
4) Mudah dilaksanakan 
 
Dari beberapa teori yang telah dikemukan di atas, definisi konseptual 
metode ceramah ialah metode pengajaran konvensional atau tradisional 
yang dilakukan oleh guru dengan penyampaian materi secara lisan di 
depan kelas yang bersifat satu arah. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Made Budiawan dan Ni Luh Kadek Alit Arsani, tahun 2013 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan 
Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Ilmu Fisiologi 
Olahraga”. 
                                                            




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) pengaruh 
model perbelajaran kooperatif jigsaw terhadap prestasi belajar Ilmu 
Fisiologi Olahraga. 2) pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar 
Ilmu Fisiologi Olahraga. 3) Interaksi terhadap prestasi belajar Ilmu 
Fisiologi Olahraga. 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Ilmu 
Keolahragaan dan Pendidikan Kepelatihan Olahraga Fakultas 
Olahraga dan Kesehatan Universitas Pendidikan Ganesha. Sampel 
penelitian ini adalah mahasiswa semester III yang terdiri dari dua 
kelas, yaitu kelas A sebagai perlakuan dan kelas B sebagai kontrol. 
Karena populasinya kecil, maka tidak dilakukan sampling. 
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket motivasi dan tes prestasi 
belajar. Teknik analisis data menggunakan Analisis Varian Dua 
Jalur.  
Hasil dari penelitian data taraf signifikan α = 0,05. 1) 
Prestasi belajar mahasiswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (mean=60,81) lebih baik dari 
pada mahasiswa yang diajarkan dengan model konvensional 
(mean=60,21). 2) Prestasi belajar mahasiswa dengan motivasi 
tinggi (mean=71,05) lebih baik daripada mahasiswa yang belajar 
dengan motivasi rendah (mean=50,00). 3) Terdapat  interaksi 
pengaruh antara model pembelajaran dan motivasi dalam 
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meningkatkan prestasi belajar pada mata kulih Ilmu Fisiologi 
Olahraga.  
Jadi kesimpulannya, bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw lebih baik daripada model konvensional dan motivasi 
belajar yang tinggi lebih baik daripada motivasi belajar yang 
rendah.  
 
2. Sigit Hariyadi tahun 2012, dengan judul: “Meningkatkan Motivasi 
Belajar Melalui Layanan Penguasaan Konten Dukungan Tampilan 
Kepustakaan Berbasis TIK.” 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
motivasi belajar siswa di SMA N 2 Ungaran dapat ditingkatkan 
melalui layanan penguasaan konten dengan dukungan tampilan 
kepustakaan berbasis TIK. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik sampel jenuh. Teknik sampling jenuh ini yaitu 
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel bila semua anggota populasi diguakan sebagai 
sampel dengan metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah skala psikologi. 
Populasi penelitian ini hanya satu kelas dan sampel 
diberlakukan pada semua populasi. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas XII IPA 2 SMA N 2 Ungaran yang berjumlah 36 
siswa. Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian 
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eksperimental. Penelitian eksperimentaal (eksperimental reaserch) 
merupakan kegiatan penelitian yang bertujuan untuk menilai 
pengaruh suatu perlakuan/tindakan/treatment pendidikan terhadap 
tingkah laku siswa untuk menguji hipotesis tentang ada-tidaknya 
pengaruh tindakan itu dibandingkan dengan tindakan lain. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain 
one group pre-test dan post-test. 
Dalam penelitian ini subjek dikenakan dua kali pengukuran. 
Pengukuran yang pertama dilakukan untuk mengukur tingkat 
motivasi belajar siswa sebelum dilakukan layanan atau treatment 
dengan skala psikologi motivasi belajar (pre-test). Pengukuran 
yang kedua untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa setelah 
dilakukan layanan treatment dengan skala psikologi motivasi 
belajar (post-test). 
Analisis data berupa uji t-test. Hasil penelitian motivasi 
belajar siswa sebelum pemberian layanan diperoleh rata-rata 
55,58% (sedang) dan setelah pemberian layanan naik menjadi 
66,11% (cukup tinggi) artinya setelah pemberian layanan terjadi 
peningkatan 10,53%. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t-
hitung= 11,51 dengan t = 1,994, maka dapat disimpulkan Ha 
diterima.  
Hal tersebut menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
motivasi belajar siswa sebelum pemberian perlakuan layanan 
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penguasan konten dengan dukungan tampilan kepustakaan berbasis 
TIK menunjukkan kategori sedang dan setelah pemberian 
perlakuan menjadi cukup tinggi. 
 
3. Mujmal, I. W. Lasmawan, M. Sutama, Tahun 2012 “Pengaruh 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Motivasi Dan 
Hasil Belajar IPS Kelas VIII MTS NW Gereneng Kecamatan 
Sakra Timur NTB Tahun Pelajaran 2011/2012”. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap motivasi dan hasil 
belajar siswa kelas VIII MTs NW Gereneng pada semester pertama 
tahun pelajaran 2012/2013. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs 
NW Gereneng, tahun pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 2 kelas, 
masing-masing kelas berjumlah 30 orang. Sampel penelitian 
diambil dengan menggunakan teknik random sampling yaitu 
dengan cara undian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII A dan VIII 
B MTs NW Gereneng sebanyak 60 orang. Data penelitian 
dianalisis dengan menggunakan MANOVA.  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu 
(quasi experiment) terhadap siswa dalam suatu kelas. Rancangan 
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eksperimen yang digunakan adalah rancangan atau desain 
kelompok kontrol hanya post tes saja ( The Posttes-Only Control 
Group Design). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Terdapat 
perbedaan motivasi belajar yang signifikan antara kelompok siswa 
yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tife jigsaw dan 
kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. (2) Terdapat perbedaan hasil belajar yan signifikan 
antara kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dan kelompok siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. (3) Terdapat perbedaan motivasi dan 
hasil belajar secara bersama-sama antara kelompok siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif tife jigsaw dan 
kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional.  
C. Kerangka Teoretik 
Pembelajaran kooperatif jigsaw adalah suatu pembelajaran 
kooperatif yang menekankan pada struktur kelompok yang saling 
berinteraksi antar siswa untuk mencapai tujuan dalam meningkatkan 
penguasaan akademik dengan membagi siswa yang heterogen untuk saling 
bekerja sama. Siswa yang heterogen akan saling bekerja sama dalam 
belajar dan tiap kelompok diwalikili salah satu anggota untuk menjadi tim 
ahli yang bertugas untuk mengajarkan materi yang telah dipelajari di 
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kelompoknya untuk mengajarkan kepada kelompok lainnya yang berbeda 
materi. 
Pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan sebuah pendekatan 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar 
bersama dalam kelompok. Dengan proses pembelajaran seperti itu siswa 
akan saling berinteraksi dan saling bertukar pengetahuan dalam 
kelompoknya. 
 Pembelajaran kooperatif jigsaw ini merekonstruksi pembelajaran 
yang konvensional atau tradisional. Contoh metode pembelajaran 
konvensional salah satunya yaitu metode ceramah.  Metode ceramah 
merupakan metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara lisan di 
depan kelas dalam menyampaikan materi pelajaran pada proses belajar 
mengajar. 
Dengan metode ceramah siswa cenderung pasif karena didominasi 
oleh guru yang menyampaikan materi di depan kelas, siswa hanya 
mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan guru. Kondisi ini 
membuat siswa cepat bosan atau jenuh dalam mengikuti pelajaran karena 
tidak dilibatkan untuk berinteraksi dalam proses belajar mengajar. 
Penggunaan metode pembelajaran kooperatif mempengaruhi 
motivasi belajar siswa, seperti yang penelitian yang dilakukan Webb 
(1985) dalam Etin Solihatin dan Raharjo mengemukakan bahwa, 
Dalam pembelajaran dengan menggunakan model cooperative 
learning, sikap dan perilaku siswa berkembang kea rah suasana 
demokratisasi dalam kelas. Disamping itu, penggunaan kelompok 
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kecil siswa mendorong siswa lebih bergairah dn termotivasi dalam 
mempelajari IPS.59 
Ditambahkan oleh Sharan, 
Siswa yang belajar menggunakan metode Cooperative Learning 
akan memiliki motivasi yang tinggi karena didorong dan didukung 
dari rekan sebaya.60 
Dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif jigsaw juga 
mempengaruhi motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas XI 
AP. Jhonson dan Jhonson (dalam Teti Sobari) yang dikutip dari Hamdani 
melakukan penelitian tentang kooperatif model jigsaw yang hasilnya 
menunjukkan bahwa interkasi kooperatif memiliki berbagai pengaruh 
positif terhadap perkembangan anak. Pengaruh positif tersebut adalah:61 
a. Meningkatkan hasil belajar 
b. Meningkatkan daya ingat 
c. Dapat digunakan untuk mencapai taraf penalaran tingkat tinggi 
d. Mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik (kesadaran individu) 
e. Meningkatkan hubungan antarmanusia yang heterogen 
f. Meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah 
g. Meningkatkan sikap positif terhadap guru 
h. Meningkatkan harga diri anak 
i. Meningkatkan perilaku penyesuaian social yang positif 
j. Meningkatkan keterampilan hidup bergotong-royong. 
 
 
Metode kooperatif jigsaw memiliki banyak pengaruh terhadap 
perkembangan anak. Salah satunya yaitu mendorong tumbuhnya motivasi 
intrinsik siswa dalam belajar. Dalam metode kooperatif jigsaw, siswa 
diberikan tanggung jawab untuk mempelajari materi yang berbeda dan 
bertugas untuk mengajarkan materi tersebut kepada teman 
sekelompoknya. Sehingga motivasi intrinsik siswa akan timbul, 
                                                            
 59 Etin Solihatin dan Raharjo, Loc.Cit., h.13 
 60 Isjoni., Op.Cit., h.23 
 61 Rusman., Op.Cit., h.219 
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dikarenakan tanggung jawab atas materi yang berbeda dan 
mengajarkannya kepada teman sekelompoknya. 
Isjoni menyatakan bahwa, 
Model pembelajaran kooperatif dapat memberikan efektivitas yang 
dapat memberikan motivasi dan sikap belajar serta pencapaian 
dalam mata pelajaran sejarah dapat digunakan diantaranya teknik 
jigsaw.62 
 
 Metode pembelajaran kooperatif jigsaw dapat memberikan 
efektivitas dalam memberikan motivasi dan sikap belajar serta pencapaian 
mata pelajaran sejarah yang merupakan cakupan dari IPS. 
 
Bilesanmi-Awoderu dan Oludipe menyatakan,63 
Learning together and Jigsaw cooperative teaching strategies were 
found to be more effective in enchancing student academic 
achievement and retention in basic science more than the 
conventional-lecture. When friendliness is established, student are  
motivated to learn and are more confident to ask questions for one 
another better understanding of the tasks being learn. 
Diartikan secara bebas, Belajar bersama dan Jigsaw strategi 
pengajaran kooperatif ditemukan lebih efektif dalam meningkatkan 
prestasi akademik siswa dan lebih baik dari konvensional. Keaakraban 
siswa timbul, siswa termotivasi untuk belajar dan lebih percaya diri untuk 




62 Isjoni. Pembelajaran Koopertf Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta Didik. 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2011) h.29 
  63 Bilesanmi-Awoderu Jumoke Bukunola dan Oludipe Daniel Idowu. Effective of cooperative Learning 
Strategies on Nigerian Junior Students Academic Acheivement in Basic Science. British Journal of Education, 
Society & Behavioural Science 2 (3); 307-325, 2012 p.321 
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Selanjutnya hasil De Ligny menyatakan 
The results of a study showed that although the Jigsaw technique did 
not have significant impact on the achievements of students, a 
significant improvement was observed in peer respect, motivation, 
positive interdependence and self-esteem.64 
 
Diartikan secara bebas, Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
meskipun teknik Jigsaw tidak memiliki dampak signifikan pada prestasi 
siswa, peningkatan signifikan yang terjadi pada hubungan antar teman, 
motivasi, saling ketergantungan positif dan konsep diri atau penilaian diri. 
Ditambahkan oleh Slavin, menyatakan bahwa 
The jigsaw approach is an important cooperative learning activity 
with the potential to develop students’ motivation, and a 
considerable number of studies have found it to be an effective 
approach for promoting learning in the classroom. 65 
 
Dalam arti bebas diartikan, Dengan pendekatan pembelajaran 
kooperatif jigsaw berpotensi untuk mengembangkan motivasi siswa, dan 
sebagian besar kajian menemukannya menjadi sebuah pendekatan efektif 
untuk mempromosikan belajar dalam kelas. 
Pembelajaran kooperatif jigsaw dapat meningkatkan motivasi 
siswa dalam belajar. Hal ini terjadi karena siswa belajar bersama-sama 
secara berkelompok, saling berinteraksi dan saling mengajarkan satu sama 
lain sehingga siswa tidak merasa bosan karena sifatnya yang 
                                                            
  64 Kerim Gündoğdu, Ceyhun Ozan, Adnan Taşgin, The Effect Of The Jigsaw Technique Implementation 
On Prospective Teachers' Academic Achievements, International Journal Of Psycho-educational Sciences 
Issue (4), No. (4), December – 2013, h. 65 
 65 Yin-Kum Law, The effects of cooperative learning on enhancing Hong Kong fifth graders achievement 
goals, autonomous motivation and reading proficiency, Journal of Research in Reading,Volume 34, Issue 4, 
2011, h 402–425 
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menyenangkan dan membuat siswa lebih aktif baik secara individu 
maupun kelompok. 
Metode pembelajaran kooperatif lebih efektif dari pada metode 
tradisional untuk dilakukan dalam proses kegiatan belajar mengajar 
dikemukan oleh Kazemi dalam penelitianya menyimpulkan bahwa 
“Dengan model pembelajaran kooperatif Jigsaw lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran tradisional.”66 
Dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif jigsaw, 
proses belajar mengajar di kelas menjadi lebih efektif, kondusif dan 
menyenangkan daripada menggunakan metode tradisional atau 
konvensional seperti metode ceramah. 
Ditegaskan pula dalam penelitian Mujmal dkk, hasil penelitiannya 
menyatakan “Motivasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional.”67 
Metode pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa di kelas daripada dengan menggunakan metode konvensional yang 
cenderung pasif. Metode pembelajaran kooperatif jigsaw melibatkan siswa 
                                                            
 66 Desi Gita Andriani, Tri Atmojo K, Mardiyana, Eksperimentasi model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw II dan Think Pair Share ditinjau dari kecerdasan emosional siswa SMP Se-Kota Kediri Tahun 
Pelajaran 2012/2013, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika ISSN: 2339-1685 Vol.1, No.7,hal 651-
660, Desember 2013, h. 657 
 67 Mujmal, I. W. Lasmawan, M. Sutama, Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap 
Motivasi Dan Hasil Belajar IPS Kelas VIII MTS NW Gereneng Kecamatan Sakra Timur NTB Tahun 
Pelajaran 2011/2012, (Singaraja: e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program 




secara aktif dalam belajar dan berperan serta dalam kelompok untuk saling 
mengajarkan kepada rekan kelompoknya. 
Dengan demikian diduga bahwa antara motivasi belajar sebelum 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif jigsaw dan sesudah 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif jigsaw memiliki perbedaan 
di kelas XI AP 1. 
 
D. Perumusan Hipotesis  
Berdasarkan deskripsi teoretis dan kerangka berpikir yang telah 
dikemukakan, maka dapat diajukan hipotesis sebagai jawaban sementara 
terhadap permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut: Terdapat 
Perbedaan Motivasi Belajar Sebelum dan Sesudah Penggunaan Metode 





A. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka 
penelitian ini bertujuan memperoleh pengetahuan berdasarkan data atau 
fakta yang tepat (sahih, benar, valid) serta dapat dipercaya (reliabel) yang 
diperoleh secara empiris mengenai apakah terdapat perbedaan motivasi 
belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan metode pembelajaran 
kooperatif jigsaw pada pelajaran IPS siswa kelas XI AP 1 SMK Negeri 50 
Jakarta. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 50 Jakarta yang beralamat di Jl. Cipinang Muara I No. 4, Jakarta 
Timur. Pemilihan tempat ini dikarenakan peneliti juga memiiki hubungan 
kekeluargaan dengan sekolah. Peneliti pernah melaksanakan program 
PKM selama 4 bulan di sekolah tersebut. 
Pelaksanaan dilakukan pada semester genap tahun pembelajaran 
2013/2014, tepatnya bulan Mei s.d. Juni 2014. Kegiatan ini dimulai 
dengan survei lokasi dan permohonan izin penelitian kepada kepala 
sekolah. Waktu tersebut merupakan waktu yang tepat bagi peneliti untuk 




C. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
eksperimen. Peneliti menggunakan metode eksperimen karena peneliti 
akan melihat suatu gejala yang timbul oleh suatu perlakuan. Penelitian ini 
dilakukan dengan membuat periode sebelum dan sesudah menggunakan 
metode kooperatif jigsaw. 
Desain penelitian digunakan untuk memberikan arah  gambaran 
dari penelitian yang sesuai dengan hipotesis, dimana variabel sebelum 
mengunakan metode pembelajaran kooperatif jigsaw (X1) dan sesudah 
mengunakan metode pembelajaran kooperatif jigsaw (X2). Bentuk desain 
penelitiannya adalah sebagai berikut: 
Tabel III.1 
Desain Penelitian 
Motivasi Belajar  
X1 X2 
Sebelum Metode Pembelajaran 
Kooperatif Jigsaw 
Sesudah Metode Pembelajaran 
Kooperatif Jigsaw  
 
D. Populasi dan Sampling 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.”60 Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 
                                                            
  60 Sugiyono, Statidtik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011) h. 61 
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XI di SMK Negeri 50 Jakarta yang beralamat di Jl. Cipinang Muara I 
No.4, Jakarta Timur yang mendapatkan pelajaran IPS pada semester genap 
tahun pembelajaran 2013/2014 yang berjumlah 229 orang. 
Populasi ini terlalu besar, karena keterbatasan peneliti  dalam 
tenaga, waktu dan biaya maka peneliti menggunakan populasi 
terjangkaunya yaitu siswa SMK Negeri 50 kelas XI jurusan Adminnistrasi 
Perkantoran 1 yang berjumlah 40 orang. Populasi terjangkau ini peneliti 
ambil karena peneliti telah melakukan program PKM selama 4 bulan di 
SMK Negeri 50 dan pernah mengajar di kelas XI AP, sehingga 
mengetahui fakta-fakta tentang permasalahan yang terjadi. Kelas XI AP 1 
dipilih karena peneliti melihat rendahnya motivasi belajar siswa. 
Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan tabel yang 
dikembangkan Isaac dan Michael “dengan berdasarkan tingkat kesalahan 
5% terhadap populasi terjangkau yang berjumlah 40 orang, maka sampel 
yang di ambil 36 orang.”61 Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik acak sederhana. Teknik ini digunakan karena 
populasinya mempunyai anggota yang homogen. Kelas XI AP 1 dipilih 
sebagai sampel penelitian karena berdasarkan hasil observasi bahwa sebagian 




 61 Ibid., h.71 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Motivasi Belajar 
a. Definisi Konseptual 
Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri siswa dan dari 
luar diri siswa untuk melakukan suatu aktivitas dalam belajar serta 
perubahan tingkah laku yang bertujuan untuk mencapai sesuatu 
yang dikendaki. 
 
b. Definisi Operasional 
Motivasi belajar diukur dengan skala Likert yang merupakan 
cerminan dari indikator-indikator motivasi belajar. Indikator-
indikator peneliti rumusakan menjadi beberapa indikator yakni, 
intrinsik dan ekstrinsik. Adapun sub indikator intrinsik ialah hasrat, 
keinginan berhasil, dorongan akan kebutuhan belajar, harapan akan 
cita-cita dan sub indikator ekstrinsik ialah adanya penghargaan, 
adanya hadiah dan menghindari hukuman. 
Dalam mengukur variabel penelitian, peneliti menggunakan 
instrument kuesioner untuk data primer motivasi belajar. Kuesioner 
merupakan pertanyaan tentang fakta-fakta yang dianggap dikuasai oleh 
responden.62  
Motivasi belajar berbentuk kuesioner tertutup yang diukur 
dengan skala Likert. Sukardi menyatakan, Skala ini menilai sikap dan 
                                                            
62 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia 2009) h.203 
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tingkah laku yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden.63 
Data untuk mengisi kuesioner dengan model skala Likert dalam 
instrument penelitian telah disediakan alternatif jawaban dari butir 
pertanyaan-pertanyaan. Responden dapat memilih satu jawaban yang 
sesuai dan setiap item bernilai 1 sampai 5 sesuai dengan jawaban. 
Seperti tampak dalam table berikut: 
Tabel III.2 
Skala Penilaian Motivasi Belajar 
No Kategori Jawaban Bobot Skor 
Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 
1 Sangat Setuju (SS) 5 1 
2 Setuju (S) 4 2 
3 Ragu-Ragu (RR) 3 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 4 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
c. Kisi-Kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen untuk mengukur motivasi belajar yang 
memberikan gambaran seberapa besar instrumen ini mencerminkan 
indikator-indikator variabel motivasi belajar dengan mengunakan 
metode pembelajaran kooperatif jigsaw dengan metode ceramah. 
 Kisi-Kisi ini bermaksud untuk memberikan informasi 
tantang butir-butir yang drop setelah dilakukan uji persyaratan 
                                                            
63 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta, PT Bumi Aksara, 
2011) h. 146 
49 
 
analis data uji hipotesis serta memberikan gambaran instrumen ini 
mencerminkan indikator variabel motivasi belajar seperti tertera 
dalam tabel III.2. 
Tabel III.3 
Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar 
Indikator Sub Indikator Butir Uji Coba Drop  Butir Final 
(+) (-) (+) (-) (+) (-) 
Intrinsik Hasrat untuk belajar 3, 6,11,9 4,8 
 
11  3,6,9 4,8 











Harapan akan Cita-cita 7,13,17, 
35 
18 13  7,14, 
28 
15 
Ekstrinsik Adanya Penghargaan 21,24,26,
27 
22,28 26 28 16,19,
21 
17 











2. Metode Pembelajaran Kooperatif Jigsaw  
a. Definisi Konseptual 
Metode pembelajaran kooperatif jigsaw adalah metode 
pembelajaran yang mengelompokkan siswa secara heterogen untuk 







b. Definisi Operasional 
Metode pembelajaran kooperatif jigsaw dilakukan dengan 
eksperimen 2 kali di kelas XI AP 1 SMK Negeri 50 Jakarta untuk 
mengetahui motivasi belajar yang ditimbulkan setelah 
mendapatkan perlakuan (treatment). 
 
3. Metode Ceramah 
a. Definisi Konseptual 
Metode ceramah adalah metode pengajaran konvensional atau 
tradisional yang dilakukan oleh guru dengan penyampaian materi 
secara lisan di depan kelas yang bersifat satu arah. 
 
b. Definisi Operasional 
Metode ceramah dilakukan dengan eksperimen selama 2 kali 
pertemuan di kelas XI AP 1 SMK Negeri 50 Jakarta untuk 
mengetahui motivasi belajar yang ditimbulkan setelah 
mendapatkan perlakuan (treatment). 
 
4. Pengujian Validasi Instrumen 
Instrumen motivasi belajar yang diuji coba dianalisis dengan tujuan 
untuk memilih butir-butir yang valid. Analisis instrumen tersebut 
memberikan informasi butir-butir yang dijawab melalui penilaian dari 
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40 butir pertanyaan yang mengacu pada indikator-indikator pada tabel 
III.2.  
Proses validitas dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba 
instumen yaitu validitas butir dengan skor total instrument. Rumus 
yang digunakan untuk uji validitas yaitu:64 
rα = 
∑     .   
√  .  
 
Keterangan: 
rα = Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 
Xi  = Jumlah kuadrat deviasi skor dari Xi 
Xt = Jumlah kuadrat skor Xt 
Valid tidaknya suatu butir ditentukan oleh perbandingan antara 
rhitung dengan rtabel. Jika rhitung > rtabel, maka butir tersebut dinyatakan 
valid, sebaliknya rhitung lebih rendah atau sama dengan rtabel maka butir 
dinyatakan tidak valid, yang kemudian butir tersebut tidak digunakan 
atau drop. 
5. Penghitungan Reabilitas 
Penghitungan reabilitas instrumen digunakan untuk melihat koefisien 
reabilitas terhadap butir-butir pertantaan yang telah dinyatakan valid 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 
                                                            




r11 =     1  
∑  
 





Dari hasil uji coba nilai reabilitas menunjukkan bahwa tingkat 
reabilitas instrumen motivasi belajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif jigsaw dengan metode ceramah dapat 
digunakan sebagai butir instrumen final.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Untuk melakukan uji hipotesis dengan menggunakan Uji-t, terlebih 
dalu dilakukan uji persyaratan data yaitu uji normalitas dengan Lilliefors 
dan Uji Homogenitas dengan Uji F: 
1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Dan akan diuji 
dengan rumus Lilliofers  dengan taraf signifikan x = 0,05 yaitu 
resiko kesalahan sebesar 5% dan tingkat kepercayaan sebesar 95%. 
                                                            
65 Arikunto, Suharsimi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009) h.97 
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Data akan berdistribusi normal apabila Lo < Lt, sebaliknya data 
tidak berdistribusi normal apabila Lo > Lt. Uji normalitas 
dilakukan pada motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah 
menerapkan metode pembelajaran kooperatif jigsaw. 
Rumus yang digunakan, yaitu:66 
Lo = | F (Zi) – S (Zi) | 
 
Keterangan: 
F (Zi) = peluang angka baku 
S (Zi) = proporsi angka baku 
Lo = L observasi (harga mutlak terbesar) 
 
2) Uji Homogenitas Data 
Dengan menggunakan uji F pada taraf signifikan 0,05 % 
dimana sampel akan homogen apabila Fo (hitung) < Ft (tabel), 
demikian juga sebaliknya data penelitian tidak homogeny apabila 
Fo (hitung) > Ft (tabel).67 
 
F = Varians Terbesar 
      Varians Terkecil 
 
                                                            
66 Supardi dan Darwyan Syah, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Diadit Media, 2009) h. 84 




3) Uji Hipotesis “t” 
Teknik analisia ini digunakan jika subjek di kedua 
kelompok mempunyai keterkaitan satu sama lain atau apabila 
peneliti hanya melibatkan satu kelompok subjek yang diberi dua 
pelakukan/pengukuran. 
Hipotesis statistiknya adalah: 
H0  : µ1 = µ2 
H1 : µ1 ≠ µ2 
Penggunaan tes “t” untuk dua sampel kecil yang satu sama 





Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t dengan 
langkah-langkah perhitungan sebagai berikut: 
1. Mencari perbedaan antara skor variabel  
D = X1 – X2 
2. Menjumlahkan D sehingga memperoleh ∑D 
3. Mencari Mean dari perbedaan 
                                                            







∑ ∑  
5. Mencari Standard Error dari Mean of Difference 
SEMD = √  
6. Mencari to dengan menggunakan rumus: 
to =  
Keterangan: 
n = jumlah sampel 
D = skor perbedaan 
X1 = Data Motivasi belajar sebelum penggunaan metode 
   kooperatif jigsaw 
X2 = Data Motivasi belajar sesudah penggunaan metode 
   kooperatif jigsaw 
MD = Meean of Difference Nilai rata-rata hitung dari beda 
SDD = Deviasi Standar dari perbedaan 







Ho  : Tidak ada perbedaan motivasi belajar sebelum dan 
sesudah penggunaan metode kooperatif jigsaw 
Ha : Ada perbedaan produktifitas sebelum dan sesudah 
penggunaan metode kooperariff jigsaw 
 
Kriteria penguji: 
Ho ditolak jika thitung > ttabel 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Data Motivasi Belajar Sebelum Menggunakan Metode Kooperatif 
Jigsaw 
Data diperoleh melalui angket/kuesioner motivasi belajar siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif jigsaw di SMK Negeri 50 
Jakarta. Data tersebut merupakan hasil perhitungan kuesioner disebarkan di 
kelas XI AP 1 dengan sampel sebanyak 36 orang. 
Berdasarkan data yang diperoleh, nilai terendah sebelum 
menggunakan metode kooperatif jigsaw adalah 95 dan nilai tertinggi adalah 
131 (lihat lampiran 14 hlm. 128). Rata keseluruhan adalah  X1= 113,56, 
simpangan baku S1= 7,08 dan Varians S12= 50,140. Distribusi frekuensi 
data motivasi belajar sebelum menggunakan metode kooperatif jigsaw 
dapat dilihat pada tabel (lampiran 14 hlm.128). 
Berdasarkan teori yang telah dijabarkan pada Bab II motivasi belajar 
memiliki dua indikator yaitu, intrinsik dan ekstrinsik. Dari indikator-
indikator tersebut, peneliti membuat kuesioner untuk mengukur motivasi 
belajar siswa. 
Setelah melalui proses perhitungan didapatkan indikator dengan nilai 
tertinggi dan terendah yaitu pada indikator instrinsik motivasi belajar 




sebesar 72,53 pada indikator ekstrinsik mempunyai rata-rata sebesar 41,03. 
(Lampiran 12 hlm 122). Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat terlihat 
bahwa indikator intrinsik mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 
motivasi belajar siswa. 
Sub indikator motivasi belajar sebelum menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif jigsaw yang paling tertinggi ialah dorongan 
kebutuhan belajar sebesar 19,47% dan sub indikator terendah ialah ialah 
adanya hadiah sebesar 10,17%. (Lampiran 12 hlm 126). 
 
Tabel IV.1 
Tabel Distribusi Frekuensi X1 



















95 - 100 94.5 100.5 2 5.6% 
101 - 106 100.5 106.5 1 2.8% 
107 - 112 106.5 112.5 14 38.9% 
113 - 118 112.5 118.5 9 25.0% 
119 - 124 118.5 124.5 8 22.2% 
125 - 130 124.5 130.5 1 2.8% 
131 - 136 130.5 136.5 1 2.8% 
  Jumlah         36 100% 
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Untuk mempermudah penafsiran data motivasi belajar siswa 
sebelum menggunakan metode kooperatif jigsaw, maka data ini 
digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut 
 
 
Gambar IV.1 Grafik Histogram X1 








2. Data Motivasi Belajar Sesudah Menggunakan Metode Pembelajaran 
Kooperatif Jigsaw 
Data diperoleh melalui angket/kuesioner motivasi belajar siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif jigsaw di SMK Negeri 50 
Jakarta. Data tersebut merupakan hasil perhitungan kuesioner disebarkan di 
kelas XI AP 1 dengan sampel sebanyak 36 orang. 
Berdasarkan data yang diperoleh, nilai terendah yang didapatkan 
untuk variabel ini adalah 98 dan nilai tertinggi adalah 133 (lihat lampiran 
14 hlm. 129). Rata keseluruhan adalah  X2= 117,58   , simpangan baku S1= 
7,75 dan Varians S12= 60,136 . Distribusi frekuensi data motivasi belajar 
sesudah menggunakan metode pembelajaran kooperatif jigsaw dapat dilihat 
pada tabel (lampiran 14 hlm.129) 
Berdasarkan teori yang telah dijabarkan pada Bab II motivasi belajar 
memiliki dua indikator yaitu, intrinsik dan ekstrinsik. Dari indikator-
indikator tersebut, peneliti membuat kuesioner untuk mengukur motivasi 
belajar siswa. 
Setelah melalui proses perhitungan didapatkan indikator dengan nilai 
tertinggi dan terendah yaitu pada indikator instrinsik motivasi belajar 
dengan metode pembelajaran kooperatif jigsaw mempunyai rata-rata 
sebesar 74,22 pada indikator ekstrinsik mempunyai rata-rata sebesar 43,58. 
(Lampiran 12 hlm 123). Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat terlihat 
bahwa indikator intrinsik mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 
motivasi belajar siswa. 
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Sub indikator tertinggi motivasi belajar sesudah penggunaan metode 
pembelajaran kooperatif jigsaw ialah dorongan kebutuhan untuk belajar 
sebesar 19,25% sedangkan sub indikator terendah ialah adanya hadiah 
sebesar 10,43 % (Lampiran 13 hlm. 127). 
Tabel IV.1 
Tabel Distribusi Frekuensi X2 







Frek. Absolut Frek. Relatif 
98 - 103 97.5 103.5 1 2.8% 
104 - 109 103.5 109.5 3 8.3% 
110 - 115 109.5 115.5 12 33.3% 
116 - 121 115.5 121.5 8 22.2% 
122 - 127 121.5 127.5 8 22.2% 
128 - 133 127.5 133.5 4 11.1% 
134 - 139 133.5 139.5 0 0.0% 
  Jumlah         36 100% 
 
Untuk mempermudah penafsiran data motivasi belajar siswa yang 
menggunakan metode kooperatif jigsaw, maka data ini digambarkan 





Gambar IV.2 Grafik Histogram X2 
(Motivasi belajar sesudah menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif jigsaw) 
 
B. Uji Persyaratan Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan untuk pengujian hipotesis, terlebih dahulu 
dilakukan uji persyaratan data yang menggunakan uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 
63 
 
data dilaksanakan dengan uji lilliefors, pada taraf signifikasi ( α = 0,05 ) 
untuk sampel sebanyak 36 data, dengan criteria pengujian data: 
Ho = berdistribusi normal dengan perhitungan Lo < Lt 
Ht = berdistribusi tidak normal dengan perhitungan Lo > Lt 
Nilai rata-rata yang didapatkan dari data motivasi belajar sebelum 
menggunakan metode kooperatif jigsaw adalah sebesar 113,56, sedangkan 
varians sebesar 50,14 dan simpangan baku sebesar 7,08. Dengan taraf 
signifikasi 0,05, Lhitung sebasar 0,078 lebih kecil dari Ltabel 0,148. Maka 
dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal (lihat 
lampiran 15 hlm.134). 
Sedangkan nilai rata-rata yang didapatkan dari data motivasi 
belajar sesudah menggunakan metode kooperatif jigsaw adalah sebesar  
sedangkan varians sebesar 77,79 dan simpangan baku sebesar 7,75. 
Dengan taraf signifikan 0,05, Lhitung sebasar 0,140 lebih kecil dari Ltabel 
0,148. Maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal 
(lihat lampiran 15 hlm.135). 
Tabel IV.3 
Uji Normalitas Motivasi Belajar 
Sebelum dan sesudah penggunaan metode kooperatif jigsaw 
Variabel Lhitung Ltabel Keterangan 
X1 0,078 0,148 Normal 
X2 1,140 0,148 Normal 
Kesimpulannya adalah Ho = Data berdistribusi mormal Lo < Lt 
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2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji homogenitas 
Fisher,  yaitu persamaan dua varians antara data sebelum dan sesudah 
penggunaan metode pembelajaran kooperatif jigsaw. Uji homogenitas 
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya kesamaan varians kelompok 
maka data dikatakan bahwa kelompok tersebut berasal dari populasi yang 
sama (homogen). Kriteria pengujian adalah varians populasi antara dua 
kelompok yang sama apabila Fhitung < Ftabel dengan taraf signifikasi α = 
0,05. 
Berdasarkan hasil penghitungan diperoleh Fhitung = 1,20 dan 
Ftabel (0,05;36/36) = 1,78. Dengan demikian 1,20 < 1,78 yang berarti 
Fhitung < Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa varians populasi adalah sama 
atau homogen. Perhitungan dapat dilihat dalam lampiran 15 hlm 136. 
 
C. Uji Hipotesis “t” 
Setelah diketahui bahwa data hasil penelitian berdistribusi normal 
dan homogen, maka peneliti melakukan perhitungan perbedaan nilai rata-
rata kedua sampel, dimana nilai rata-rata motivasi belajar sebelum 
menggunakan metode kooperatif jigsaw adalah 113,56 dan nilai rata-rata 
motivasi belajar sesudah menggunakan metode kooperatif jigsaw adalah 
117,58(lihat lampiran 16 hlm 137). 
Berdasarkan hasil penghitungan dengan uji-t diperoleh t0(hitung) = 
2,64. Kemudian data tersebut dibandingkan dengan taraf signifikan α = 
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0,05 yaitu 5% (0,05) dan dk = 35 diperoleh ttabel    2,0402  (35) sebesar 
2,04 dengan membandingkan t0(hitung) dengan ttabel = 2,64 > ttabel = 2,04 
(lihat lampiran 15 hlm 141). Berdasarkan criteria pengambilan keputusan 
yang telah disusun bahwa Ho diterima jika thitung terletak antara -2,04 dan 
2,04 dan Ho ditolak jika thitung terletak diluar penerimaan Ho yaitu < -2,04 
dan > 2,04. 
Kesimpulannya karena thitung di luar penerimaan Ho yaitu < -2,04 dan 
> 2,04, maka Ho ditolak dan Hipotesis penelitian di terima, berarti terdapat 




Hasil penelitian berdasarkan uji-t, menunjukkan bahwa Ho ditolak 
karena hasil thitung berada diluar penerimaan Ho yaitu sebesar 2,64 yang 
berarti hipotesis penelitian diterima, yaitu terdapat perbedaan motivasi 
belajar sebelum dan sesudah penggunaan metode kooperatif jigsaw siswa  
kelas XI AP 1 SMK Negeri 50 Jakarta. Dari hasil tersebut dapat di 
interpretasikan bahwa metode pembelajaran kooperatif dapat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa kelas XI AP 1 SMK Negeri 50 
Jakarta. 
Berdasarkan uji statistika lanjutan mengenai selisih perbedaan 
motivasi belajar sebelum dan sesudah penggunaan metode pembelajaran 
kooperatif jigsaw dapat diketahui motivasi belajar siswa sesudah 
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penggunaan metode pembelajaran kooperatif jigsaw secara signifikan 
lebih tinggi daripada sebelum penggunaan metode pembelajaran 
kooperatif jigsaw.   
Perbedaan motivasi belajar sebelum penggunaan metode 
pembelajaran kooperatif jigsaw dengan indikator instrinsik motivasi 
belajar sebelum menggunakan metode kooperatif jigsaw mempunyai rata-
rata sebesar 72,53 pada indikator ekstrinsik mempunyai rata-rata sebesar 
41,03. Sub indikator tertinggi adalah sub indikator dorongan kebutuhan 
untuk belajar sebesar 19,47% yang terendah adalah sub indikator adanya 
hadiah sebesar 10,17%.  Dengan demikian, perbedaan motivasi belajar 
yang lebih besar terdapat pada indikator motivasi intrinsik dengan sub 
indikator dorongan kebutuhan untuk belajar.  
Motivasi belajar siswa sebelum menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif jigsaw dapat dikaitkan dengan penggunaan metode yang 
digunakan  yakni metode ceramah. Metode ceramah merupakan 
penyampaian materi oleh guru secara lisan di depan kelas. Siswa hanya 
mendengarkan dan menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru sehingga kegiatan belajar mengajar hanya di dominasi oleh guru saja. 
Sedangkan motivasi belajar siswa sesudah menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif jigsaw, siswa lebih aktif karena dibagi menjadi 
beberapa kelompok dimana masing-masing siswa mendapatkan materi 
yang berbeda untuk mempelajari dan bertanggung jawab mengajarkan 
materi tersebut kepada teman-teman lainnya. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa adanya keterbatasan yang 
dialami dan hasil pengujian yang diperoleh tidak sepenuhnya sampai pada 
tingkat kebenaran yang mutlak karena masih banyak kelemahan atau 
kekurangan diantaranya sebagai berikut: 
1. Variabel dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar siswa yang dikaitkan 
dengan metode pembelajaran sedangkan banyak faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi motivasi belajar. 
2. Penilaian variabel motivasi belajar terbatas pada jawaban responden yang 
merupakan penilaian pada diri sendiri yang disajikan dengan instrument  
3. Eksperimen yang dilakukan terbatas hanya 2 kali pertemuan, sehingga 
kebenaran penelitian didasarkan pada penelitian melalui pengujian 
hipotesis 
4. Keterbatasan waktu dan dana dalam melaksanakan penelitian membuat 
penelitian ini tidak melakukan penelitian secara mendalam yang hanya 
sebatas membuktikan atau menguji terdaat perbedaan motivasi belajar 





KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Motivasi belajar ialah dorongan dari dalam diri siswa dan dari luar diri 
siswa untuk melakukan suatu aktivitas dalam belajar serta perubahan 
tingkah laku yang bertujuan untuk mencapai sesuatu yang dikendaki. 
2. Metode pembelajaran kooperatif jigsaw adalah metode pembelajaran yang 
mengelompokkan siswa secara heterogen untuk saling bekerja sama dalam 
belajar dan saling mengajarkan kesesama temannya. 
3. Metode ceramah adalah metode pengajaran konvensional atau tradisional 
yang dilakukan oleh guru dengan penyampaian materi secara lisan di depan 
kelas yang bersifat satu arah.  
4. Analisa dalam indikator motivasi belajar tertinggi dan terendah sebelum 
menggunakan metode kooperatif jigsaw yaitu dengan metode ceramah, 
indikator intrinsik sebesar 64% sedangkan ekstrinsik 36%. Jadi dapat 
dikatakan indikator motivasi intrinsik memiliki pengaruh sebesar 64% 
terhadap motivasi belajar siswa. 
5. Analisa dalam indikator motivasi belajar tertinggi dan terendah sesudah 
menggunakan metode kooperatif jigsaw, indikator intrinsik sebesar 63% 
sedangkan ekstrinsik 37%. Jadi dapat dikatakan indikator intrinsik 




6. Rata-rata hitung skor untuk motivasi belajar sebelum menggunakan metode 
kooperatif jigsaw yang tertinggi adalah sub indikator dorongan kebutuhan 
untuk belajar sebesar 19,47% yang terendah adalah sub indikator adanya 
hadiah sebesar 10,17%.  
7. Rata-rata hitung skor untuk motivasi belajar sesudah menggunakan metode 
kooperatif jigsaw yang tertinggi adalah sub indikator dorongan kebutuhan 
untuk belajar, yaitu sebesar 19,25% dan yang terendah adalah sub indikator 
adanya hadiah, yaitu sebesar 10,43%. 
8. Dalam menganalisa perbedaan motivasi belajar sebelum dan sesudah 
penggunaan metode kooperatif jigsaw siswa kelas XI AP 1 SMK Negeri 50 
Jakarta digunakan dengan rumus uji-t meningkat sebesar 4,03. 
9. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan data yang terdiri dari uji normalitas dengan menggunakan uji 
Lilliefors  dan uji homogenitas dengan uji F. 
10. Dari hasil pengujian persyaratan data diketahui bahwa sampel berdistribusi 
normal dan data pun dinyatakan homogen. Kesimpulannya karena thitung 
berada diluar penerimaan Ho yaitu 2,64 > 2,04, maka Ho ditolak dan 
hipotesis penelitian diterima, berarti terdapat perbedaan motivasi belajar 








Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan bahwa perbedaan motivasi 
belajar siswa ditinjau dari metode pembelajaran yang digunakan di SMK 
Negeri 50 Jakarta. Maka jelaslah bahwa penggunaan metode pembelajaran 
yang tepat dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Oleh karena itu 
motivasi belajar harus ditingkatkan, dipacu dan dibina melalui kreativitas guru 
dalam memilih metode pembelajaran. 
Dari hasil penelitian tersebut, maka diperoleh implikasi yang 
menunjukkan peranan metode pembelajaran dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang beragam, 
motivasi belajar siswa akan meningkat karena siswa menjadi senang, semangat 
dan tidak bosan dalam menerima pelajaran. Sehingga materi pelajaran yang 
disampaikan guru akan cepat diserap siswa dan mudah dipahami oleh siswa. 
Metode pembelajaran bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar siswa. Masih banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
motivasi belajar yaitu sarana belajar, disiplin kerja guru, pola asuh orang tua 
dan sebagainya. 
Berdasarkan analisis indikator pun terlihat bahwa motivasi belajar sebelum 
dan sesudah penggunaan metode jigsaw dipengaruhi oleh indikator intrinsiknya 
atau yang berasal dari dalam diri siswa sebesar 64% dan 63%. Hal ini 
membuktikan bahwa tanpa adanya indikator intrinsik, motivasi belajar siswa 
akan rendah. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian selanjutnya yang 
terkait dengan motivasi belajar siswa di SMK Negeri 50 Jakarta. 
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Berdasarkan rata-rata hitung skor untuk motivasi belajar sebelum dan 
sesudah menggunakan metode kooperatif jigsaw yang terendah adalah sub 
indikator adanya hadiah. Hadiah merupakan memberikan sesuatu kepada 
orang lain atas pencapaian hasil atau target. Hadiah dapat diberikan kepada 
siswa atas pencapaian hasil belajar. Jika siswa belajar dengan hasil yang 
memuaskan maka akan memperoleh hadiah dari guru atau orang tua. 
Dengan adanya hadiah, maka siswa akan bersemangat dan termotivasi untuk 
belajar guna mempertahankan yang telah mereka capai. Dan tidak menutup 
kemungkinan akan mendorong siswa lainnya untuk ikut berkompetisi dalam 
belajar atau ingin mendapatkan hadiah seperti temannya. Pemberian hadiah 
kepada siswa tidak perlu mewah atau mahal, namun yang sederhana dan 
relatif murah efektif untuk memotivasi siswa dalam meningkatkan belajar.   
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian yang disampaikan di 
atas, maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Guru menerapkan berbagai metode pembelajaran yang tepat dan sesuai 
dengan situasi, kondisi serta materi yang diajarkan, sehingga siswa 
termotivasi dalam belajar. Selain itu, guru hendaknya selalu 
mengembangkan ilmu dan wawasannya dengan rajin membaca, mengikuti 
seminar dan penataran. 
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2. Siswa harus menyadari tugas dan kewajibannya untuk belajar dan meraih 
prestasi terbaik. Mengingat prestasi sangat penting dalam belajar dan 
memaksimalkan waktu untuk belajar di sekolah maupun di rumah. 
3. Dukungan dari semua pihak diperlukan untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Tidak hanya dari guru saja, orang tua atau keluarga serta 
teman diperlukan untuk meningkatkan motivasi belajar. Bimbingan dan 
arahan dari semua pihak dibutuhkan siswa agar menyadari bahwa 
pentingnya belajar sebagai kawajiban siswa. 
4. Berdasarkan indikator, sebelum dan sesudah penggunaan metode 
kooperatif jigsaw motivasi yang berasal dari dalam diri siswa merupakan 
hal yang memiliki pengaruh daripada motivasi yang berasal dari luar. Hal 
ini membuktikan bahwa guru hendaknya juga mampu menjadi motivator 
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NAMA SEKOLAH  : SMK N 50 
MATA PELAJARAN  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
KELAS/SEMESTER  : XI/2 
STANDAR KOMPETENSI : Memahami struktur Sosial Serta Berbagai Faktor Penyebab Konflik dan Mobilitas Sosial 



























• Struktur sosial 
dideskripsikan 
menurut fungsi dan 
bentuk-bentuknya 
• Pengertian dan 
ciri-ciri struktur 
sosial 
• Fungsi dan 
bentuk-bentuk 
struktur sosial. 
• Menggali informasi 
tentang struktur sosial 
berdasarkan pengertian dan 
ciri-cirinya 
• Berdiskusi tentang struktur 
sosial menurut fungsi dan 
bentuk-bentuknya 
• Demokratis 







2 - - • Buku ekonomi 
• Internet 





• Konflik sosial 
dijelaskan menurut 
pengertiannya 

















• Dampak konflik 
sosial 
• Menggali informasi 
tentang konflik sosial 
menurut pengertiannya 
• Berdiskusi kelompok 
tentang konflik sosial 
berdasarkan faktor-faktor 
penyebabnya 
• Berdiskusi kelas tentang 
konflik sosial berdasarkan 
bentu pengendaliannya 
• Tugas individu tentang 
konflik sosial berdasarkan 
• Semangat 
kebangsaan 




















































• Mengkaji referensi tentang 
kelompok sosial 
berdasarkan pengertiannya 
• Berdiskusi tentang 
masyarakat multicultural 
berdasarkan pengertiannya 
• Berdiskusi tentang 
















































• Berdiskusi tentang 
masyarakat multicultural 




















NAMA SEKOLAH  : SMK N 50 
MATA PELAJARAN  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
KELAS/SEMESTER  : XI/2 
STANDAR KOMPETENSI : Memahami kesamaan keberagaman budaya 
























• Budaya, budaya 




• Budaya dijelaskan 
berdasarkan unsur-
unsurnya 




• Masuknya budaya 
asing diidentifikasi 
melalui dampak 




























• Mencari informasi tentang: 
pengertian budaya, budaya 




macam budaya lokal 
beserta contohnya 
• Mendekripsikan 










• Cinta tanah 
air 









2 - - • Buku ekonomi 
• Internet 




















































− Di bidang 
bahasa 
− Di bidang 
pariwisata 
− Di bidang 
ekonomi 
− Di bidang sosial 
− Di bidang Iptek 
• Mendiskusikan mengenai 
faktor-faktor penyebab 
keberagaman budaya serta 
contoh-contohnya dari 
berbagai sumber 
• Mendiskusikan mengenai 
manfaat keberagaman 
budaya serta contoh-
contohnya dari berbagai 
sumber 
• Rasa ingin 
tahu 













































































































































Nama Responden :      No. Absen 
 : 
Kelas   : 
Petunjuk Pengisian : 
1. Isilah identitas diri dengan benar. 
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik dan cermat. 
3. Jawaban diisi dengan menggunakan pulpen. 
4. Jawablah semua pertanyaan sesuai kenyataan dan keadaan yang 
sebenarnya. 
5. Berikan salah satu jawaban untuk setiap pertanyaan dengan memberi tanda 
check list (√). 
Pada kolom jawaban yang tersedia, berdasarkan keterangan sebagai 
berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
RR : Ragu-Ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
6. Tidak ada jawaban yang benar dan salah. Setiap jawaban merupakan 
pendapat yang paling sesuai menurut anda sendiri. 
7. Selamat mengerjakan. 
 
No Pertanyaan Keterangan 
SS S RR TS STS 
1 Saya mencatat setiap materi yang 
diterangkan oleh guru 
     
2 Saya rajin belajar untuk mendapatkan nilai 
yang bagus 
     
3 Saya berusaha memperhatikan guru      
4 Saya malas mengulang pelajaran di rumah      
5 Saya ingin menjadi orang yang berhasil      
6 Saya mengerjakan tugas tanpa bantuan 
orang lain 
     
7 Saya belajar untuk mewujudkan cita-cita 
saya 
     
8 Saya belajar karena terpaksa      
9 Saya ingin giat belajar      
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10 Saya tidak ingin mengikuti pelajaran karena 
bosan 
     
11 Saya belajar untuk menambah pengetahuan      
12 Saya mementingkan belajar dari pada 
bermain 
 
     
13 Saya belajar karena pelajaran tersebut 
berguna kini dan di masa mendatang 
     
14 Saya berusaha belajar lebih giat, jika 
memperoleh nilai yang lebih rendah dari 
teman 
     
15 Saya tidak suka belajar karena menurut saya 
belajar menyita waktu 
     
16 Saya bertanya apabila ada materi yang 
kurang jelas 
     
17 Saya belajar untuk meningkatkan 
kemampuan agar tercapai cita-cita 
     
18 Saya tidak perlu belajar karena prestasi tidak 
penting bagi saya 
     
19 Saya belajar dengan tekun agar menjadi 
juara kelas 
     
20 Saya rajin mengerjakan tugas karena takut 
diberi sanksi 
     
21 Saya berusaha mengerjakan soal yang 
diberikan guru agar mendapatkan pujian 
     
22 Meskipun menjawab pertanyaan 
mendapatkan nilai, saya tidak menjawab 
pertanyaan 
     
23 Saya terdorong untuk belajar karena akan 
mendapatkan hadiah dari orang tua 
     
24 Saya bersemangat ketika guru memuji nilai 
saya yang bagus 
     
25 Saya berusaha mendapatkan nilai bagus 
karena akan mendapatkan hadiah dari guru 
     
26 Saya sangat suka apabila ada kuis untuk 
penambahan nilai 
     
27 Saya ingin dipuji oleh teman saat nilai saya 
tertinggi di kelas 
     
28 Saya tidak suka dipuji meskipun nilai saya 
tertinggi 
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29 Saya selalu mengerjakan tugas tepat waktu 
agar tidak dihukum 
     
30 Saya berusaha menjadi yang terbaik dan 
tidak melakukan kesalahan sehingga tidak 
diberi hukuman oleh guru 
     
31 Saya tidak mengerjakan tugas walaupun 
saya tahu akan dihukum oleh guru 
     
32 Dalam mengerjakan tugas-tugas saya 
berdiskusi dengan teman  
     
33 Saya belajar namun tidak mempengaruhi 
nilai saya 
     
34 Saya merencanakan belajar setiap hari, 
meskipun tidak ada ulangan 
     
35 Saya belajar dengan rajin agar menjadi 
orang sukses 
     
36 Saya rajin belajar dan menjadi juara kelas 
untuk mendapat hadiah  
     
37 Walaupun saya sudah dihukum guru, saya 
tetap tidak mengerjakan tugas 
     
38 Saya tidak pernah mendapatkan hadiah dari 
guru saat nilai saya tertinggi di kelas 
     
39 Saya selalu mendapatkan nilai bagus agar 
tidak dihukum orang tua 
     
40 Saya selalu mendapat nilai baik namun tidak 
pernah mendapat hadiah 


























Nama Responden :      No. Absen 
 : 
Kelas   : 
Petunjuk Pengisian : 
1. Isilah identitas diri dengan benar. 
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik dan cermat. 
3. Jawaban diisi dengan menggunakan pulpen. 
4. Jawablah semua pertanyaan sesuai kenyataan dan keadaan yang 
sebenarnya. 
5. Berikan salah satu jawaban untuk setiap pertanyaan dengan memberi tanda 
check list (√). 
Pada kolom jawaban yang tersedia, berdasarkan keterangan sebagai 
berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
RR : Ragu-Ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
6. Tidak ada jawaban yang benar dan salah. Setiap jawaban merupakan 
pendapat yang paling sesuai menurut anda sendiri. 
7. Selamat mengerjakan. 
 
No Pertanyaan Keterangan 
SS S RR TS STS 
1 Saya mencatat setiap materi yang 
diterangkan oleh guru 
     
2 Saya rajin belajar untuk mendapatkan nilai 
yang bagus 
     
3 Saya berusaha memperhatikan guru      
4 Saya malas mengulang pelajaran di rumah      
5 Saya ingin menjadi orang yang berhasil      
6 Saya mengerjakan tugas tanpa bantuan 
orang lain 
     
7 Saya belajar untuk mewujudkan cita-cita 
saya 
     
8 Saya belajar karena terpaksa      
9 Saya ingin giat belajar 
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10 Saya tidak ingin mengikuti pelajaran karena 
bosan 
     
11 Saya berusaha belajar lebih giat, jika 
memperoleh nilai yang lebih rendah dari 
teman 
     
12 Saya tidak suka belajar karena menurut saya 
belajar menyita waktu 
     
13 Saya bertanya apabila ada materi yang 
kurang jelas 
     
14 Saya belajar untuk meningkatkan 
kemampuan agar tercapai cita-cita 
     
15 Saya tidak perlu belajar karena prestasi tidak 
penting bagi saya 
     
16 Saya berusaha mengerjakan soal yang 
diberikan guru agar mendapatkan pujian 
     
17 Meskipun menjawab pertanyaan 
mendapatkan nilai, saya tidak menjawab 
pertanyaan 
     
18 Saya terdorong untuk belajar karena akan 
mendapatkan hadiah dari orang tua 
     
19 Saya bersemangat ketika guru memuji nilai 
saya yang bagus 
     
20 Saya berusaha mendapatkan nilai bagus 
karena akan mendapatkan hadiah dari guru 
     
21 Saya ingin dipuji oleh teman saat nilai saya 
tertinggi di kelas 
     
22 Saya selalu mengerjakan tugas tepat waktu 
agar tidak dihukum 
     
23 Saya berusaha menjadi yang terbaik dan 
tidak melakukan kesalahan sehingga tidak 
diberi hukuman oleh guru 
     
24 Saya tidak mengerjakan tugas walaupun 
saya tahu akan dihukum oleh guru 
     
25 Dalam mengerjakan tugas-tugas saya 
berdiskusi dengan teman  
     
26 Saya belajar namun tidak mempengaruhi 
nilai saya 
     
27 Saya merencanakan belajar setiap hari, 
meskipun tidak ada ulangan 
     
28 Saya belajar dengan rajin agar menjadi 
orang sukses 
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29 Saya rajin belajar dan menjadi juara kelas 
untuk mendapat hadiah  
     
30 Walaupun saya sudah dihukum guru, saya 
tetap tidak mengerjakan tugas 
     
31 Saya selalu mendapatkan nilai bagus agar 
tidak dihukum orang tua 
     
32 Saya selalu mendapat nilai baik namun tidak 
pernah mendapat hadiah 































































































































































































Uji Hipotesis “t” 
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